KETUHANAN AGAMA YAHUDI DAN ISLAM

SKRIPSI

biajukan untuk melengkapi tugas dan memeRu HEA N
syarat ujian akhir program sarjana stra Satd) ‘*1, ‘
guna memperoleh gelar sarjana) [ {7’ 4

dalam limu Ushuluddin
Jurusan Perbandingan Agama

—PA-

l'\’
¢ l
" P' s / P
= (T NgaZd ARIS: 9 Y /
LKL Anadoe TS = ;??

TAIN SUNAN .ILL SUNAE ) U I-IADIAH/PEMEL'_ |
BOLEAS I EIY 1é, — LIAN/PENGANTL l
< 4 ;

/-;{975,7 i Ty L Dieh :
4 —~ sBrRUSHINARTI

NRP. 069110023

Dosen Pembimbing :

DRS. ZAINAL ARIFIN
NIP. 150220818

Jurusan Perbandingan Agama
\KULTAS USHULUDDIN SURABAYA
IAIN SUNAN AMPEL
1997



PERNYATAAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

KETUHANAN AGAMA YAHUDI DAN ISLAM

Mama BRI KUSMINGARTL

a2 0691 .10.¢

. e e 1 g 2 oy
[ =R t L. LML & L
Flallis Munaogasab guins

5 vy
LS 8

fromatu syarat

Gelar Barjana Strata-1 (8-1)
ha %

\\\ Dalam Ilmu Ushuluddin Jurusan

Farbandingasn Agamsa

va, o1 Januari 1997

Menyvetujul

Jurusan ihoiam 6

e Fembimtb

= Mahmud Mdadnarn M Dre. Za i
i, LSO 177 TLE Mip, 150 220 RIS




bg ]
i

e
ey ]
-
-t E

PENGESAHAN

sripsi ind telah d

dinadapan Dewan Fengudl

Surabava

iy - -
seladal

Harjana (5.

JUimsasan

Drs. Zaenal Arifin
Nip. 150 220 8i8

Drs. Kartam
Mip. 1850 O35 187

Jrs. He Diamaluddin

l
1

ddangkan

IATHN Suanan Ampel Dan

at

dalam 11

Fenbandin

{ Bekretaris |

{ Anggota

Miri, MA

Nip. 130 251 BES

car dipartahanizan

Skripsi Fakultas Ushuluoddin

- S

giterima

Memperoleh Gelar
i wsnuluddin

caEn Anama

ehruari 1

Artani Hasbi)

‘

150 B Ea=L

)

:

(ergoota) |



HALAMAN

HaEak " PERSETIITUAN, o o w60 6 m s m e ms ms we e g
HALAFAN FEMGEESAHAN W v e v v v v v ww v ndawwwn

EATA FEMGANTAR o uw.. N e EE W E R e A

DAFTAR

BAR

BAR

=

I

DAFTAR ISI

0 11D 1| B = e gt g o1

------ 4 W M N m oM N B E WM AR N W N AN @ NN N R

FENDAHULLUAN

A, latar Belalkang Maasalah

u o

B. Rumusan Masalabh o euennwwnnn P

Bs Hatasan Masalah™ .. ceeiite s

D. Fenegasan  dan Alasan

WL . i = b e e i A T P

Lo Fenegasan Judul ... ..

”

2. Alasan Memilih Judul

E. Tuijuan Yang Ingin Dicapai ..

F. SBumber-Sumhber Yang Dipergunal

non

FMemi

.:
n:
nom
:.

ik

" om

"
" o=
an

G. Metode Dan Sistematika Fembahas

FETUHARNAN AGAMA YAHUDI

AL Tuharn Menurat Taurat ... eeeees

EB. Tuhan Menurut Femikiran

"

Filosof

YUNANL s e w s nmonoww e a e S e

ikl

iid

iv



EAR

BAR

EAR

I1I

Iv

Y

o

KETUHANAN AGAMA ISL.AM
A. Tuhan Menurut A1 QUEF AT e e s
b, Tuhan Menurut Pemikiran Filosof

Islam LI I I I B A L B B I DL I B ) “ % & W a4 a4« en
ANALIGSA

Fersamaan dan Ferbedaan Tentang

Tuhan dalam agama Yahudi dan Islam

FESIMFULAM, SARAN-SARAN DAN FENUTUF

A. Kesimpulan .c.o.reconecnnnsosonss
B. Saran—Saran .ceceecsonsesuscnsanan

C. Fenubtup vuvevenanancnaannnna aa e

DAFTAR KEFUSTAKAAN

39

74

57

100



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

*Allah menciptkan manusia dengan bermacam—-macam
suku budaya dan agama. Pada dasarnya manusia mempunyai
hak yang sama dalam melakaukan aktifitas—aktifitas
kehidupannya, termasuk kebebasan untuk memeluk suatu

agama yang diyakininya.

Di  Indonesia kebebasan memeluk suatu agama
tercantum dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 sebagai
berikut

"Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha

Esa. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap

pendudulk untuk 1memeluk agamanya dan
kepercayaannya itu."

Masing-masing agama mempunyai ajaran yang
berbeda beda dalam memberikan tuntunan terhadap
umatnya. Begitu pula dalam masalah aqidah, ibadah, dan
syariah, apalagi dalam masalah ketuhanan juga ada

persamaan dan perbedaannya®”

1'UUD RI., UUD '45 serta Fenjelasannva Beserta
Susunan Kabinet Fembangunan VI dan Butir-Butir Fanca -
Ia, Apollo, Surabaya, hal. 9
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Dalam membahas agama-agama lain, kita tidk boleh
melupakan sumber pokok, Al Qur‘'an dan tidak boleh
menganggap bahwa Al Qur’an itu sama dengan kitab suci
agama lain. Déngan demikian kita lebih yakini, bahwa Al
Qur’an itu memuat ajaran—ajaran yang bhenar dan membuat
bahan—bahan yang penting untuk memahami dan
membandingkan agama lain. Untuk itu kita harus
mempunyai keyakinan yang kuat, agmr dalam mempelajari
agama-agama lain tidak terpengaruh dengan agama vyang

dipelajarinya.

‘%etuhanan tidak lain adalah kata vyang berasal
dari kata "Tuhan" yang mendapat awlan "ke" dan akbhiran
"an". Dimana kata Tuhan itu harus diyakini, dipuja dan
disembah oleh segenap manusia sebagai yang Maha Kuasa
dan Perkasa. Jadi ketuhanan itu berarti sifat-sifat
bereradaan Tuhan atau segala sesuatu yang berhubungan
dengan Tuhan. Sedangkan Tuhan itu mefupakan masalah
yang sangat tinggi bagi kehidupan manusia di alam ini,
terlepas apakah mnausia tersebut beragama atau tidak,
_sebab ada hal-hal vyang diluar jangkauan kemampuan
manusia. Sehingga akal pikiran dan kekuatan fisiknya

jelas tidak akan mampu mengetahuinya.

“Tuhan adalah Allah yang menciptakan alam
semesta, asal segala sesuatu dan tujuaan terakhir dari
segala makhluk. Dia adalah Esa, Dia tidak mempunyai

anak dan tidak diperanakkan, tanpa kawan, tiada sekutu



dan tiada sesuatu yang menyerupainya, suci dari segala
sesuatu yang digambarkan oleh manusia dan mutlalk dan.

Hal ini terdapat dalam surat Asy—-Syuura ayat 11

U*’)L\JO(XQA&,«KC\&&J)E)U EEPAI R
-~ Bs o "1 .0),/5 / V

s Mud AL %%lpica)l

(n: _s),MJUﬂJJ\’ I

Artinya : “Dia pencipta langit dan bumi. Dia
menjadikannya kamu dari jenis kamu sendiri
PREJNG—PRIEING (puia) gijadikan—-Nya kamu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak

sesuatupun yvang serupa dengan Dia dan Rialah
vang Mahe Fendengar lagi Maha Melihat.”

Adapun ajaran dari wagama Yahudi bersumber pada
kitab suci Taurat yang berarti kumpulan ajran dari lima
kitab, vyang berisi tentang hukum, pengajaran dan

keterangan masalah Tuhan, terutama masalah ketauhidan.

~Dalam hal ini  Yahudi berpendapat bahwa Tuhan
vang khusus unfuk bangsa mereka adalah Yahweh, Tuhan
Yang Esa Sétu~satunya Tuhan yang harus disembah. Untuk
ituw mereka tidak pernah menyebut namanya secara
langsung, karena akan mengurangi kesucian nama Tuhan
mereka. Oleh sehab itu orang-orang Israil

melambangkannya dengan huruf mati, YHWH, kemudian Tuhan

e

“'Departemen Agama RI., Al GQur'an Dan Terjemahan—
nya, Surya Cipta Aksara, Surabaya, 1989, hal. 784
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Yahweh diganti dengan sebutan Edonai.~ . Namun
Lenyataannya Tuhan bangsa Yahudi dibatasi dan dikurangi

ataw disifati dengan sifat-sifat vyvang serupa dengan

. L
marntsla.

Dengan demikian  bangsa JIsrial tidak begitu
mempersoalkan adakah Tuhan itu berbilang atau satu
saja, walaupun di samping Yahweh masih ada Illah-illah

vang lain.

Untuk itu dalam menyelidiki ada dan Esa-Nya
Tuhan manusia harus mempunyail kecerdasan berfikir dan
memajukan ilmu pengetabhuannya, sehingga  keadaan Allah
dengan bukti-bukti yang cukup dapat ditetapkan oleh
budi dan fikiran dengan  senggunakan  kekuatan rasio.
Dari kekuatan rasio inilab maka suwatu keyakinan akan
terwujud dimana keyakinan itu didukung oleh keyakinan
rasio, sehingga melahirkan kemantapan agidah yang mudah
goyah dan digoyahkan oleh faham—faham vang berlawanan

dengan kemurnian Tauhid.

Jadi tingkat keyakinan yanaq sempurna itu
berlandaskan ilmu  pengetahuan yang obyektif dan

merupakan penunjang dari tkeyakin yang diterima oleh

dalil naqgli yang tersuwrat dalam kitab suci, sehingga

&'Mudjahid Abdul HManaf, Sejarah Agama—agama, FT
Raja Grafindo Fersada, Jakarta, 1994, hal. 57
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membuahkan ketagwaan yang sempurna kepada Allah SWT.
yang jauh bernilai tinggi dibanding dengan mereka yang

tidak memiliki ilmu pengetahuan.

Secara universal kaum Bani Israil dalam masalah
ke-Tuhanan yang berhubungan dengan ke-Esaan maupun yang
berkaitan dengan jumlahnya tidak terserap begitu
mendalam kejiwaan orang-orang Rani Isrrail, tetapi
matrealisme dan mata pencaharian yang membawa kepada

perhitungan untung dan rugi dalam'kehidupan itulah yang

banyalk mempengaruhi jiwa mereka. Rahkan pemikiran
Yahudi yang baru telah menciptakan Tuhan baru yang
lebih bermanfaat - bagi Eaumnya, sehingga selain

penyembahan terhadap Tuhan Yang Maha Esa masih ada lagi
I'llah lain atau dewa selain Yahweh dan mengatakan bahwa
dewa-dewa itu berésal dari Yahweh itu sendiri. Kemudian
pada zaman kuno bahkan sejak awal pencatatan ayat—ayat
kitab suci kaum Yahudi itu adalah penganut monotheisme,
yang percaya secara mutlak kepada Ee—Esaan Tuhan

menjadi musnpah atau hilang.4

VDengan adanya perbedaan semacam ini, maka
penulis terdorong urntuk mengungkap permasalahan
tersebut dengan harapan agar kita dapat mengetahui

tentang bagaimana cara mengenal Tuhan-Nya secara dekat.—

4'Huston Smith, Agama-agama Manusia, terjemahan
Saafroedin Rahar, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, 1985
hal. 203




B. RUMUSAN MASALAH

Dalam skripsi ini perlu penulis tegaskan bahwa

masalah—-masalah yang dibahas meliputi

1. Bagaimana Tuhan menurut Taurat dan A1l Qur -’ an.

2. Bagaimana = hakekat Tuhan menurut pemikiran
filosof Yahudi maupun Islam.

3. Dimana persamaan dan perbedaan tentang Ketuhanan

agama Yahudi dan Islam.
C. BATASAN MASALAH S

Dalam membuat skripsi ini penulis perlu
membherikan batasan masalah vyang dibahas, sehingga
pembahasan tersebut. tidak keluar dari permasalahan yang

telah ditentukan. Adapun masalah tersebut adalah
D. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH JUDUL
1. Fenegasan Judul

Judul yang penulis pilih dalam skripsi ini
adalah “KETUHANAN AGAMA YAHUDI DAN - ISLAM”. Maksud
dari judul tersebut adalah : suatu pengkajian untuk
memperoléh ilmu yang berkenaan dengan ketuhanan dan
aspek-aspek yang 'berkenaan dengan-Nya. Semua ini
dipandang dari dua agama yaitu agama VYahudi, agama
yang dinisbatkan pada armak Ya’' kub yang nomor empat
darn termasuk dalam kategori agama tertua di antara
agama—agama monotheisme. Di samping itu juga . agama

Yabudi termasuk agama samawi vyang berasal dari Allah



SWT. Dan juga dipandang dari agama Islam yaitu agama
vang berorientasi pada Al Qur’an dan Hadits sebagai

pegangan hidup  dan  Islam merupakan agama samawi

selain Nasrani. Hal ini tidak terlepaas dari
pandangan mereka, pemuka dan pengikut agama
masing-masing, sehingga pengkaiian tersebut

diketahui persamaan dan perbedaan dari kedua agama
tersebut yaitu Yahudi dan Islam daleam menanggapi

masalah tersebut.
2. Alasan Memilih Judul

Adapun beberapa alasan yang mendorong penulis
memilihnya sebégai judul  daan  membahasnya dalam
skripsi ini antara lain :

4. Adanya suatu kenyataan bahwa Yahudi adalah salah
satu agama yang disebut-sebut dalam Al Qur - an
namun sedikit sekali diantara umat Islam yvang
tertarik untuk mempelajarinya sebagai pelajaran
untuk studi banding. Fadahal eksistensinya agama
tersebut benar—-benar sangat membahayakan bagi
umat Islam yang lain kLhususnya di Indonesia yang
bukan tempat yang subur bagi agama Yahudi, untuk
itu umat Islam dalam mempelajari agama tersebut

benar-benar sangat kecil.
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b. Adanya suatu perbedaan tentang Tuhan - dalam
pandangan Taurat dan Al Qur’an. Dalam hal ini
kita ingin mengetahuul dimana letak dari
perbedaan tersebut.

c. Adanya perbedaan tentang hakekat Tuhan dalam
pemikiran filosof Yahudi dan Islam. Dimana untuk
mempelajari wujud Tuhan manusia dilarang, karena
diluar batas kemampuan. Untuk itu manusia
diharuskan mempercayaai dan mengimani saja bahwa

Allah itu ada. .
E. TUJUAN YANG INGIN DICAFAI

Sedangkan yang menjadi tujuan penulisan skripsi

ini adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui bagaima;a Tuhan menurut Taurat dan
Al Qur’an.

2. Ingin mengetahui bagaimana Tubhan menurut pemikiran
filosof baik Yahudi maupun - }siam...

3. Ingin mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan

tentang ketuhanan agama Yabudi dan Islam.

F. SUMBER-SUMBER YANG DIFERGUNAKAN

Sumber-sumber yang dipergunakan untuk menggali
data antara lain

1. Al Qur‘anul Karim dan Terjemahannya, Departemen

Agama.

2. Al Qur'an dan Tafsirnya serta terjemabnya, oleh

Ahmad Musthafa Al Maraghi.
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2
Lal e

1=,

Dienul Islam, oleh Nasaruddin Razak.

Mengenal Tuhan, oleh Bey Arifin.

Ketuhanan, oleh Abbas Mahmoud Al Akkad.

Tafsir Juz’ ammah dan Asbabun  RNuzulnya, oleh Ahmad

Zakki.

Agama—agama manusia, oleh Huston Smith.

Agama Yahudi, oleh Abhmad Shalaby.

Sejarah. agama—agama, oleh Mudjahid Abdul Manaf.

Ferjanjian lama atau Taurat, lembaga Al kitab

Indonesia.

Mengungkap tentang Yahudi, oleh Izzat Darouza.

Kitab Yesaya 13 — 27, Widyapranawa.

Fengantar perjanjian lama-Taurat dan sejarah, oleh

W.5., Lasor.

Sejarah Israil, oleh David F. Hinson.

Ferbandingan agama, oleh Mukti Ali dan buku—-buku

lain yang berhubungan dalam masalah ketuhanan. Dari

kedua agama Yahudi dan Islam.
METODE DAN SISTEMATIKA FEMBAHASAN
1. Metoae Fendekatan

Agar dalam penggalian data dapat mengarah
pada tujuan pembahasan, maka penulis pergunakan
pendekatan Theologis, yaitu doktrin masing-masing
agama. Hal ini untuk mengetahui bagaimana doktrin
dan ajaran kedua agama tersebut tentang masalah

ketuhanan.
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Dalam hal ini juga menggunakan  pendekatan

filosofis yaitu pengkajian tentang ketuhanan Yahudi

clan IT=lam dengan pandekatan rasica dan

masalah~masal ah prinsip-prinsipnya untuk berpikir

ilmiah sehingga pendekatan ini akan diketahui
kebenaran dari ajaran tersebut.

)

2. Metode Femhahasman

Metode yang dipergunakan  untuk pembahasan

dalam skripsi ini adalah sebagai berikut

a. Metode Dishkusi
'

Metode ini dipergunakan untuk menguriakan
data-data vang penulis peraleh, vang bersifat

umum kepada yvang Ehusus.
b. Metode Incdukbif

Metode ind dipergunakan btk menguraikan
data-data yang bersifat khusus kemudian diambil

suatu kesimpulan yang bersifat umum.
c. Komparatif

Metode ini dipergunakan untuk membandingkan
tentang masalah ketuhanan dari Eedua agama
tersebut  yaituw Yahudi dan ITslam, agar bisa
diketahui persamaan dan perbedaannya. Sedangkan
yang dibandingkannva disini adalah Tuhan menurut
Tawrat dan A1 Gur an serba Tuhan merurut

pemikiran filosof Yabudi- dan Telam.
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3. Sistematika Fembahasan.

Untuk memudahkan pemahaman dalam pembahasan
skripsi ini maka sistematikannya penulis susun

sebagai berikut ;

Bab I @ berisikan latar belakang masalah,
Fumusan masalah, batasan masalah, penegasan dan
alasan memilih judul, tujuan yang ingin dicapai,
sumbermsumﬁer yang dipergunakan serta metode dan

sistematika pembahasan.

Bab II : berisi tentang ketuhanan dalam agama
Yahudi yang diawali dengan pembahasan mengenai Tuhan
menurut Taurat dan Tuhan menurut pemikiran filosof
Yahudi. Serta apa saja yang berkaitan dengan

ketuhanan.

Bab III 1‘ berisi tentang ketubanan dalam
agama Islam Yang diawali dengan pembahasan mengenai
Tuhan menurut Al Qur’an dan Tuhan menurut pemikiran
filosof Islam. Serta apa saja yang berkaitan dengan

masalah ketubhanan.

Bab IV : berisi analisa tentang masalah
ketuhanan dalam agama Yahudi dan Islam agar

diketahui persamaan dan perbedannya.
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Eab V @ sebagai bab terakhir adalah - berisi

kesimpulan dari seluruh pembahasan, saran—saran dari
penulis dan kata penutup.
Adapun daftar kepustakaan dicantumkan pada

berikutnya.




BAB I

KETUHANAN AGAMA YAHUDI

AL TUHAN MENURUT TAURAT

sejarah dahulu agama Yahudi mempercayai  kepada
Tuhan Yang Esa, Tuham“yanm Ehusus  untuk  Rani Israil,
bBukan Tuhan untuk bang%m lain, yang biasa mereka  sebut
dengan nama Edonay, karena akan mengurangi kesucian
nama Tuhan mereka. Sedangkan kaum Bani Israil sepanjang
sejarah tidak pernah tetap menyembah Tuhan Yang Esa
seperti  yang .pernah diajarkan oleh  para RNabi-nabi

terdahulu. Sshingga orang-orang Yahudi menyembah  anak

i sesudah menyembah Tuhan Yang F Sebagaimana  ada

dalam bukunya Fukti ALl mengatalkan

"Bahwa pensucian  yang mutlak terhadap Tuhan
kepercayaan vyang tidak dapat digoyahkan tentang
perianiian VAN cliberilkan olaeh Tuhan untuk
segolengan umat vang  terpilibh vaitu Bani, Israil,

yvang merupakan kekuatan bagil agema Yahodi "

Di dalam Tawrat dijelaskan bahwa agama Yahudi
mengajarkan tentanﬁ kesmsaan  Tuhan  yailu menyembah
kepada Tuhan yvang Esa, namun orang-orang Yahudi tidak
maw menyembahnya. Sedangkan  keesaan Tuhan sudah  ada

bhelum  FMusa dan  wahyu vyang

pada zaman Nabi-nabi s

disampaikan Tuhan itu  kepada HKabi  sebeslum Taurat

feralh Agama-agama, FTa

l”Hudjahiﬂ %
19294, hal. H9é

Raja Grafindoe Fersada,
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dibukukan. Jadi keesaan Tuhan menurut ajaran Tauwrat itu
tidak selamanya diterima oleh kaum Bani Israil dan
mereka selalu hidup dalam kepercayaan  vyang bertolak
belakang dengan ajaran yang telah diberikan oleh Taurat

atauw perjanjian lama.

Fada bagian lain dijelaskan pula bahwa setelah
mereka keluar dari Mesir dan sampai pada gurun Sinai,
pada saat itulah  Tuhan menaadalkan  perjianjian dengan

-
kaum Bani  Israil.’ Dan. - ddi - tenpat . it pula  Tuhan
menyatakan kehendaknya dengan berfirman @

"Alulah Tuhan Allahmu, yang telab membawa engkau

keluar dari Mesir, dari rumah perbudakan, jangan ada
Illah lain dibadapan—-kKu (Keluaran 20 2=3) .7

Dengan demikian tugas mereka di dunia ini adalah
mengenal Tuhan dan memperkenalkan Tuhan kepada  dunia.
ITtulah tugas Nabi Musa yang membawa keluar bangsa
Yahudi dari perbudakan dan penindasan selama 40  tahun

dan selama itu pula Musa membangun keagamaan dan agidah

yang pada akhirnya menerima sepulub perintah Illahi.

-

~SBamiel (T Schultz, TH.D., Fengantar Ferjanjian
Lama Taurat dan Sejarah, Fenerbit, Gandum Mas., Malang,
198%, hal. &1

Q"Lembaga Al Kitab, Al Kitab Ferjaniian Lama ,
Froyek Fengadaan kKitab Suci Injil, Jakarta, 1974, ° hal.
F0,

"Joessoef sSou’yb, Agama-agama Besar Di Duniea,

i )

Fenerbit Fustaka Al Husna, Jakarta, 1995, hal. Z73
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Sedangkén menurut Harun Nasution dalam bukunya
"Filsafat Agama" menyatakan bahwa proses keesaaaﬁ Tuhan
menurut kepercayaan Yahudi adalah hasil perkembangan
dari kepercayaan yang henoteisme (mengakui Tuhan satu
dan mempercayai Tuhan agama lain) menuju kepercayaan
yang moniteisme_.5 Atau yeng mengakui keesaan Tuhan yang
mengingkari Tuhan agama lain. Tuhan—tuhan lain itu

merupakan musuh atau saingan Tuhan Yang Maha Esa.

Telah dikatakan bahwa sewaktu masyarakat Yahudi |
masih berada dalam tingkatan Animisme, roh-roh nenek
moyang mereka disembah yang kemudian dalam tingkat
dalam tingkatan politheisme menjadi dewa. KkKata Hebrew
yang dipakai untuk Tuhan pada mulanya berasal dari kata
eloh yaitu elohim dan tiap-tiap kabilah mempunyai eloh
sendiri. kKemudian pada suatu masa salah satu elohim
yaitu Yahweh menjadi eloh yang tunggal bagi masyarakat
Yahudi. Sedangkan eloh-eloh vyang lain tidak diakui
lagi. Sejak saat itu VYahweh menjadi Tuhan nasional
Yahudi dan belum menjadi Tuhan seluruh alamu‘{J Walaupun
masyarakat Yahudi mengakui satu  Tuhan, mereka tetap

tidak mengingkari adanya Tuhan-Tuhan yang lain.

3. . . . .
Harun Nasution, Filsarat dAgama, Bulan Bintang,
Jakarta, 1973, hal. 32

£
“"Mudiahid Abdul Manaf, OGp. Cit, hal. 57
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Sebagaimana dalam kitab derjanjian lama surat
Micha pasal 4 ayat 5 yang berbunyi
"Biarpun segala bangsa berjalan masing-masing
demi nama Allahiya, tetapi kita akan herjalan
demi Allah kita wuntuk selamanva dan seterusnya."”
. IR
(Micha 4 = 5)
"Sebab Tubhan,. Allahwulah Allah segala Allah dan
Tuhan segala Tubhan, Allah yang besar, kuat dan

dasyat, yang tidak memangang bulu ataupun menerima
suap." (Ulangan 10 : 17)

Dari kedua ayat ini diterangkan bahwa Tuhan
untuk bangsa Yahudi adalah Tuhan yang Maha besar vyang
ada  Tuhan lain kecuali Tuhan Yang Maha Esa dan
selamanya tetap mengakui adanya keesaan Tuhan.

Menurut keterangan bahwa bangsa Yahudi tidak

pernah tetap menyembah Tuhan Yang Maha Esa. Kegemaran
mereka kepada Tuhan vang berbentul, bertubuh dan  Tuhan

herbilang. Kemudian Tuhan vang berbentuk  itu menjaadi
pokok kepercayaan bagi mereka. Eanyak jumlah para Nabi
vang diutus untuk menyempurnakan agidah mereka. Yang
selalu berbalik dari keimanan dan syirik kepada Allah.9

Dari seruan yang dibawa oleh para Nabi untuk
percaya kepada Tuhan dan  untuk mengajalk  kaum  Yahudi

N

hanya menyembah bepada keesaan Allah, mereka tidak

7'Lembaga Al Kitab Indonesia, Op. Cit. hal. 1032
8'1 b i d., hal. 220

c?"(-\hmac:i Bhalaby, Perbandingan Agama-agama  Yahud i
Diterjemahkan A. Wijaya, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal.
169
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mengindahkannya dan s@ring muncul berbagai penyembahan
terhadap roh-roh atau bhatu dan  tidak sedikit mereka

men i Cara heribadah hangsa-bangsa lain yang

bertetangga.

Dari perkatasn J. Shotwel bahwa sesungguhnya
arang-orang  Yahudi  itu  sejak  pertama  muncul dalam
sejarah, merupakan penghuni  gurun  Sinai yang suka
berpindah-pindah dan yang terpengaruh oleh
pikiran-pikiran kuno seperti takut kepada syetan dan
percayva kepada roh-roh., HMereka menyemhah batu-batu,

binatang dan pohan-pohonan . Selanjutnya orang Yahudi
it meletakan patung kecil di dalam rumah dan apabila

pindah ketempat lain patung tersehbut dibawanya.

Lain halnya dengan perkataan Foster Fernt bahwa
sestngguhnya Musa telah menyatakan umatnya dari
berbagai golongan yang mengikutinya., Nabi  Musa telah
menentukan Tuhan vyang disembah. Dengan demikian
terjalinlah suatu hubungan atau keuntungan antara kaum
Bani Israil dan kemudian Musa menyatakan bahwa Yahweh

- . . e A |
adalah Tuhan yang tunggal bagi kaum Bani Israil.

1U"Burhanuddin Daya, Agama Yahudi, FT. Ragus Ara-
fah, Yogyakarta, 1982, haal. 78

11'Ahmad Shalaby, Op. Cit. hal. 170
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Banyak ﬁara ahli sejarah b?rpendapat bahwa Musa

telah meminjam istilah "keesaan” arti Ikhnatun. Dalam
hal ini Weech berkata orang-orang vang pertama kali
mengatakan tentang keesaaan  yang sesungguhnya adalah
akhnaton. Selanjutnya dikatakan pula, kemungkinan Musa
sewaktu di Mesir telah mempelajari seluk beluk agéama
Mesir sehingga ia terpengaruh  dan meninggalkan sama
sekali penyembahan terhadap keesaan Tuhan dan berpindah
kepada penyembahan anak lembu, sehingga Musa tidak
berdaya wuntuk melarang para pengikutnya menyehbah
patung, karena penyembahan terhadap anak lembuh belum
lenyap dari ingatan mereka. Dan  juga ular dijadikan
sebagai lambang Lebijaksanaan, kecerdasan dan

-3

12
kelancaran.

Setelah zaman Musa dan  masa para hakim, Bani
Israil telah terpengaruh oleh Tuhan yang disembah oleh
bangsa Kanaan yaitu Raal. Hal ini berlangsung terus

sampai zaman Yusa’' .

Namun setelah Nabi Musa datang untuk
menyempurnakan agama mereka, untuk menyembah kepada
Tuhan Yang Esa, untuk itu umat Yaﬁudi berpindah kepada
Tuhan. Yang Esa, untuk ditu umat Yahudi berpindah

menyembah kepada Tuhan Yang Maha Fsa. Dan Tuhan mereka

-3
a n

Eurhanuddin Dayva, Op. Cit. hal. 79
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dilambangkan dengan huruf mati Y HWHY tanpa . bunyi,
setelah itu diberi huwruf hidup "eou', maka huruf mati
"YHUH" dibaca dengan sebutan "Yahweh" atau "Yehowah"

, 13
ataun "Yehavah".

Fengungkapan nama  Nahweh  ini tidak diketahui
dari mana asal-usul dan sumbernya. Boleh jadi perkataan
itu diambil dari mana suatu  benda hidup dan mungkin
berasal dari suatu nama panggilan kepada orang ketiga
"Ghaib”.14 Jadi bila disebutkan nama Tuhan Yahweh kaum
Yahudi merasa takut dan sebutan nama Yahweh hanya
sebagai penghormatan saja. Seperti dalam kitab kKeluaran

: 15 =

"Selanjutnya berfirmanlah : Allah kepada
Musa. Reginilah  kau katakan kepada orang Israil
Tuhan Allah nenek moyangme, Allah Abraham, Ishaqg,
dan Allah Ya'kub telah mengutus aku kepadamu. Itulah
namaku untuk STgama~lamanya dan itulah sebutanku
turun—temurun. """

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Tuhan bagi
agama Yahudi adalah Tuhan Allah nenek moyang, yang
namanya tidak akan hilang sampai kapanpun juga dan

sampai twrun temurun.

. 1¥*Mudjahid Abdul Manaf, Loc. Cit.

14'Abba5 Mahmoud Al Akkad, ketuhanan, Teriemahan
A. Hanafi, Bulan Bintang, Jakarta, 1981, hal. 95

8. . . . 3
L Lembaga Al Kitab Indonesia, Op. Cit., hal. 70
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Disebutkan di atas bahwa nama Yahweh itu terlalu

suci oleh sebab itu nama Yahweh diganti dengan sebutan
Adonai. kKemudiaan tanda vokal kata itu ditulis di  atas
kata Yahwe&h.16 Belain nama adonai ada Jjuga nama vyang
lainnya yaitu "Eil" atau "Elohim" vyang mengandung
pengertian kekuatan—kekuatan, mamun Tuhan vang paling
populer dikalangan wmat Israil adalah  Yahweh atau

Yahuwah.17

Sesunggubnya YHWH, Jehovah atau Yahuwah dalam
bahasa Ibrani maupun Arab mempunyai arti sama, yaitu
sebagai kata seru "yva'". Kata bhbuwa ataun hua dalam kedua
bahasa itu juga memiliki arti vyang sama yaitu Eia,
Allah. Di samping YHWH, Jjuga mendapatkan tambahan

. . , _ . 18
Elohim dan menjadi Yahuwa - Elohim.

Walaupun firman kedua dari sepuluh firman Tuhan,
mengandung pengertian bahwa Tuhan bangsa Yahudi itu
tidak dibatasi dan dikuwrangi atauw disifati, tetapi
kitab Tauwrat tetap mensifati Tuban dalam satu  gambaran
yang betul-bettul menyerupai sifat-sifat manusia atau

fantropomorfisme, seperti Tuhan mempunyai bibir, lidah,

1&'NB. LaSor, dklk., Pengangﬁf FPerjanjian Lama I,
Pt. BPK. Gunung Mulia, Jakarta, 1995, hal. 197

17'Abba5 Mahmoud Al Akkad, Op. Cit., hal. 96

18'ﬂhmad Deedat, Allah Dalam Yahudi Masehi Islam,
Gema Insani Fress, Jakarta, 1994, hal. 30 - 51
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berkata-kata, mempunyai fangan dan sebagainya. Atau

sering Jjuga Tuhan disifati ' dengan penafsiran
"antropopatisme", yaitu menyamakan perasaan Tuhan
dengan perasaan manusia, sepertil Tuhan membenci ,

menertawakan kesibukan manusia, berdiam diri, merintih,
i Ly . 19 . .
marah, mengasihi, menyesal dan sebagainya. Jadi sifat
Tuhan tersebut bukanlah sifat yang 'sehenarnya hanya
merupakan karya umat Yahudi itu sendiri, karenma Taurat

tersebut sudah banyak yaneg berubah.,

Bangsa Yahudi sudah sejak lama mengenal Yahweh,
tetapi baru pada zaman Mabi Musa mmraka.mﬁng@nal Yahweh
dalam arti yang sebenarnyva. Yahweh sebagai Tuhan bangsa
Yahudi bukanlah  Tuban yang  jauh, melainkan yang
bersekutu dengan manusia Ehususnya bangsa Yahudi. NMamun
bukan berarti pantheisme. Yahweh adalah Tubhan vyang
memiliki kuasa dan mutlak terhadap kosmis, tiada suatu
kuasa yang mempunyai nama i samping Yahweh. Dengan
kata lain bahwa hanya Yahwehlah vyang harus disembah dan
dipuja serta Yahweh adalah Tuhan Yarig Maha Esa bukan

Tuhan yang ditulis. Untuk itu  umat Yahudi dilarang

20
menyembah Tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa.

19“Mudjahid Abhdul Manaf, Op. Cit., hal. 58

20 .

“"David F. Hinson, Sejarah Israil Pada Zaman Al
Kitab, PT. BFK. Bunung Mulia, Jakarta, 1994, hal. 82
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Yahweh Allah bangsa Yahudi tidak dapat dijangkau
olebh akal manusia, meskipun manusia mampunyai suatu
pengetahuan tentang Allah (Yahweh) dan dalam perjanjian
lama atau Taurat disebutkan bahwa, Yahweh adalah oknum
yang herkepribadian dan bertabiat, namun Yahweh tidak
holeh digambarkan dan sipersonifilkasikan oleh manusia

atau dilambangkan dengan bentulk APAPUN yang menyerupai

44
all

manusia. Oleh sebab itu yang bersifat terbatas tidak
mungkin dapat menggambarkannya sebagai Yahweh vang tak

terbatas.

Menurut ajaran Yahudi, Yabhweh adalah suatu  yang
imateri, oleh karena itu tidalk dapat dipatungkan dan

hagi VYabhudi dalam

termasul dosa yane  paling be

mambuat gambar atau patung  dan mengakuinya  sebagai
oy

ITllab selain Yahwel.

Bebagaimana dalam kitab Eeluaran 20 H A
disebuthkan bahwa orang-arang Yahudi dilarang menyembah
Tuhan selain Yahweh (keluaran 20:3).23 Dengan kata lain
Yahweh adalah merupakan satu-satunya pemimpin dari
Allah-Allah itu sendiri. Seperti dalam Mazmur 89 : 5 -

8 sebagai berikut

21 Nq e . - -
T Lembaga AL Kitab Indonesia, Op. Cit., hal. 214
) —_—
“T'Mudjahid Abdul Manaf, Op. Cit., hal. a9

e

ﬁﬁ'Lembaga Al Kitab Indonesia, Op. Cit., hal. 90
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"Untuk selama-lamanya Aku hendak menegakkan
anak cucumu dan  membangun Tahtamu turun—temurun.”
Gela. Sebhab ituw langit bersyukur kLarena
keajaiban~keajaibanmu Y & Tuharn, bahwa karena
kesetianmue di antara jemaah orang-orang kudus. Sebab
siapakah diawan yang sejajiar dengan Tuhan, yang sama
parti Tuhan di antare  penghuni  sorgawi % Allah
diseqani dalam kalangan orang-orang kudus dan sangat
glitakuti m&l@bih%d GEMLLA oran yang ada
el ilingnya. 't

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa hanya Tuhan
Yahwehlah yvang pantas untuk disembah dan disegani  oleh
segenap umat Ierail, wuntuk ituw Tuban Yahweh tidak dapat
diserupakan dalam bentuk manusia, karena manusia adalah
umat ciptaan-Nya dan Aliab-lah yang mengma%éi kEehidupan

manusia serta manusia berkewajiban untuk menyembah dan

melayani Yahweh.

Dengan  demikian  Yahwsh tidak dapat dikenal
secara lengkap oleh bangsa Yahudi, namun Dia dapat
dikenal melalui karyvanya dalam sejarabh  terutama dalam
menyelamatkan kaum Bani Israil dari perbudakan raja
Fir'aurn, sehingga mereka terhindar dari kehancuran dan

-
pembunuhan. ™™ Jadi Tuban bangsa  Yahudi hanya dikenal
oleh bangsa Yahudi sendiri. Dan Nama Yahweh tidak
‘dikenal, oleh bangsa Mesir, Kanaén, VBabel baik Arab

maupun bangsa Asia lainnya. Dengan demikian konsep

Eetuhanan menurut Taurat adalah 3

24,

[gn g 1

25. ! - . .
M. Izzat Darcuza, Mengungkap Tentang Yahudi,
Fustaka Frogressif, Surabaya, 1992, hal. &2

I b id., hal. 663
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Yahweh itu ‘adalah Tuhan Yang Maha Esa

Dalam agama Yahudi mengajarkan bahwa Yahweh
adalah satu-satunya Tuhan yang harus disembah oleh
bangsa Yahudi tidak ada Illa lain disamping Dia.
Sebagaimana dalam kitab perjanjian lama atau Taurat

vakulah  Tuhan dan  tidak ada  yang lain
kecuali  Aku tidak. ada Allah. Aku telah
mempersenjatai  enghkau sekalipun engkau tidak
mengenal Aku." ((Yesaya 45:5) .7

Juga  dalam  kitab uwlangan b 4-3
sehbagai berikulb =

"“Dengarlah hal orang-orang Igrail ¢ Tuhan itu
Allah kita, Tuhan 1t A, lkasihanilah Tuhan
Al labhmu, dengan jepap hatima dan jiwamu serta
segenap kekuatanmu.

kKedua ayat tersebut di atas menerangkan bahwa
Tuhan Yahweh itu Esa, baik dalam‘ dzatnya maupun
segala perbuatannya. Untuk itu kita sebagai manusia
harus tetap menyembah Tuhan Yahweh dengan hati yang

mantap.

Dengan demikian Allah menolak segala  macam
politheisme dan menentang segala macam sinkritisme.
Jadi Allah itw Esa, Dia bukan Tuhan yang bertopeng
yvang dapat menyatakan dirinya dengan berbagai macam

wajah Tuhan.

-
“6'Lembaga Al Kitab Indonesia, Op. Cit., hal.

2771 b i d., hal. 214

805
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Menurut keterangaan Ke~Fsaan Tuhan ini Jjuga
terdapat cdalam ayat pertama dari sepuluh
perintah-Nya yang diterima Musa dibukit Sinai vaitu
dalam kitab keluaran 20 : 3 sebagai berikut
“Jangan ada padamu Allah lain dihadapan-=ku." Sebagai

) i

hbnﬁekwenainya prinsip ke-Esaaan tersebut maka umat
Yahudi menolak segala penyembahan Tuhan selin Yahweh
dan penyembahan terhadap segala macam jenis berhala

dan termasuk dosa yang paling berat bagi umat Yahudi

adalah penyembahan terhadap berhala. Jadi semua

tempat peribadatan Yahudi dilarang adanya
patung-patung penyembahan Yarng diletakkan di

dalamnya baik patung [1llah lain maupun patubh Yahweh.
Yahweh itu adalah yang permulaan dan penghabisan

Tuhan Yahweh ajaran Yahudi adalah Tuhan vyang
permulaan keberadaan-Nya, tiada sesuatu vang
mendabuluinya, sebelum ada sesuatu, maka Yahweh
suidah adaaaterlebih  dahuku dan  baru sesuatu  itu
diadakan oleh Yahweh. Di samping itu juga Yéhweh
adalah yang penghabisan, makgudnya bahwa setelah
dunia ini mengalami kehancuran cdan semua manusia itu
akan  hancur bersamaan dengarn hancurnya semua
benda-henda ciptaan Tuhan, maka vyang kekal hanya
Tuhan Yahweh sampai datangnya vang ditentukan masih

tetap akan hancur. Sebagaimana dalam kitab Yesaya 48



R

2 12 sebagai berikut @

"Dengarktanlah  Akw, hai  Ya ' kub  dan engkau
Israil yang kupangail, Akulah yang tetap sama,
Akulah  yang aberdahulu,  dan Akulah yang juga
terkemudian . "™

Yahweh adalah penolong dan;pembebas

Sebagaimana yang diungkapkan dalam Taurat
bahwa Yahweh adalah merupakan sekutu Israil dan yang
menjadikan bangsa itu sebhagai satu-satunya bangsa
pilihan Yahweh. Berdasarkan itu maka Yahweh selalu
menolong dan memhehbaskah Yahudi clari segala
penderitaan dan  yang  terbesar adalah membebaskan

el
hangsa Yahudi dari perbudakan di  Mesir.™ Hal ini
disebutkan dalam keluaran 20 @ 2 @ "Bahwa Allah
telah menguocapkan ssgala firman ini g Akulah  Tuhan
Allahmu yang membawa engkau keluar dari tanah Mesir,
dari tempat perbudakan. Untuk itu kesatuan antara
Yahudi dengan bangsa Yahudi itu menjadikan semua
musuh Yahudi juga merupakan musuh  Yahweh. Hubungan
antara Yahweh dengan hangssa Yabudi terjadi dalam
]
berbagai macam peristiwa s@jarah, antara keduanya

merupakan ikatan yang sangat grat, sejarah bangsa

28,

-

I b icd., hal. 81O

"Samuel J. Sehultz, Tha. . Pengantar Perjan-—
Jian Lema Tarat dan Sejarah, Fenerbit Gandum HMas,
Malanyg, 198%, hal. =28




27

Yahudi juga merupakan sejarah agama Yahudi, -antara

. . k) .
hangsa dan agama Yahudi adalah satu. Sebagaimana
dalam kitabk Ulangan S ¢ 1 - & sebagal berikut @

Dengarlah hai orang Israil, ketepatan dan
peraturan  yang pada  hari  ind kuperdengarkan
kepadana SLUPAY S b éamug mempelajarinya dan
melakukannya dengan s a. Tuhan Allah kita telah
mengikat perjanjian dengan kita di  Horeb. Bukan
dengan  nenek Mery &ang kita. Tuhan mengikat
perjanjian  ituw, tetapi dengan kita vyang ada
tdisini pada hari ini, kita semuanya  yang masih
hidup. Tuhan telah bicara dengan herhadapan  muka
ot yan kamu i gubung  dan ditengah-tengah  api.
Aku pada waktu itu berdiri antara Tuhan dan  kamu
untuk memberitabukan firman Tuhan kepadamn  sebab
Lamy takut karena apir  dan  kamuw  tidal naik ke
gunung dan Ta berfirmann @ "Akulab Tuhan Al lahmu
vanyg  membawa engkaw kgiuar dari tanah Mesir,
dari tempat perbudakan."”

'
Dalam ayat ini diterangkan  babwa kEaum  Band
Israil disuruh untulk mendengarkan  dan mengingatkan
akarn perjanjian degan umat-RMya. Dan selalu ingat
akan firman Tuhan vyang pernah diucapkan Yahweh
ketika membebaskan dari penderitaan dan perbudakan.

L.

Belain itw Tuhan tidak hanva melepazkan dari

buasa musuh, teltapi juga umabnya Tlalw  bertambahb,
karena mareka itu hidup dalam damai dan  sejahtera,

sehingga umat tersebult diberi oleh Tuhan suatu
1

s

Z0, . . , ..
David L. Baker, Mari MNengenal FPerjanjian

Lama, BFEK. Gunung Hulia, Jakarta, 1994, hal. =

i - ! . , s
Lembaga AL Kitab Indonssia, Op. Cit., hal.

e ey
5 -

[ S
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kemuliaan yang bergelar amat mulia vyang disebut

dengan "umat kemuliaan'". Jadi semua ituw benar—benar

o

mencerminkan kemul iaan Tuhan.
Yahweh itu adalah roh

. Yahweh dianagap sebagai roh, karena Dialah
yang menggerakkan seluruh alam semesta  ini, yang
kuasa mengatur gerak bumid bulan dan
bintang-bintang. 0Oleh sebab ituw setiap orang yang
berjuang untuk Yahwesh, kEehidupannya akan  dipenubi

oleh roh Allah (Yahweh), sehingga Ia mampu melakukan

dan melaksanakan semua karya-karyanya.

Yahweh selalu  senantiasa  berada di  segala
tempat tidak helihatan dan tidak dapat diraba, oleh
sebab itu Ta tidak hisa terlihat oleh mata kita. Di
marnapun kita berada Yahweh selalu melihatnya. Untuk

itu kita harus menyembah-Nya, karena ia adalab

-
R

roh.
Dalam firman Tuhan @
"Kemanapun aku dapat pergi menjauhi rohmu,

kemana aku dapat lari dari hadapanmu 7. Jika aku
mendaki kelangit engkau ke sana, jika aku menaruh

ey
et w

Widyapranawa, Tarsiran Al Kitab Yesaya IJ -
27, Bunung Mulia, Jakarta, 1989, hal. 1920 - 191

o

R Verktuly, Aku Percava, Terjemahan Sugiarto
FT. BFE Gunung Mulia, Jakarta, 1981, hal. 26
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tempat tiduwrku di  dunia  orang mati, disitupun
engkau. Jika Aku terbang dengan sayap fajar dan
membuat  kediaman  diujung laut, Jjuga di sana
tanganmu akan menentukan aku dan tangQQ kanan—Mu

-y

memegang aku." (Mazmur 139 ¢ 7 - 10),
Yahweh adalah kudus

Yahweh adalah Tuhan yang kudus, oleh Lkarena
itu penyembahan terhadap §ahweh harus dalam suasana
serba kudus. kepercayaan terhadap kekudusan Yahweh
membuat <setiap pemeluk Yahudi méliputi mentalitan
dan kesadaran akan kelkudusan Yahweh serta Yahudi
akan merasa khusu’ dan ngeri hila berhadapan dengan

Yahweh dalam peribadatan.

Dalam hal ini selalu ditekankan kekudusan
Tuhan Allah, dan bagaimana cara hidup umat Israil
supaya melestarikan bhubungan mereka dengan Dia
secara istimewah. Umat Allah harus menjadi kudus dan
merupalkan pﬁﬁat hukum untuk orang-orang Israil yang

berlaku juga untuk orang-orang Kristen ialah :

"kKuduskanlah kamu, sebab Aku  Tuhan Allahmu
kudus." Jlka kita kudus ini dikhususkan untuk Allah
berarti babwa umat Kristen (Yahudi), yang telah
dibebaskan dari perbudakan di Mesir, khususnya untuk

sang pembebas yaitu Allah. Mereka harus hidup sesuai

-

*#*Lembaga A1 Kitab Indonesia, Op. Cit., hal.
690
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dengan kebiasaan baru vyvang terikat pada kehendak
=5

Allah yang kudus.”™  Sehingga dalam hukum kekudusan
sering disebut suatu  unghkapan yang khas, vyaitu
"Akulah  Tuhan artinya Tuhan Allah bersedia
menyatakann dirinya kepada maanusia dengan maksud
&gar Dia menjadi Allah mereka dan mereka menjadi

umatnya.éb

.
[
.

Jadi  Tuhan menurut pengertian Taurat adalah
Allah yang disebut dengan Yahweh. Tuhan Yang Esa, vyang
tidak dapat dibatasi, dikurangi dan disifati atau yang
tidak dapat diserupakan dengan bentuk apapun  yang
serupa dengan manusia baik dzatnva MAUPUN  perasasannya.
Dia dllah (Yahweh) adalah  Tuhan  yang menolong  dan
membebaskan umatnya dari penderitaan. Dan hanyalah Dia
yang wajib disembabh oleb seluruh kaum Yahudi, bukan

untuk bangsa lain.
BR. TUHAN MENURUT FEMIKIRAN FILOSOF

Dalam filsafat Yahudi banyak dipengaruhi oleh
filsafat Yunani. Karena filsafat Yunani, terutama Flato

dan Neo Flatonisme berkembang melalui agama Yahudi di

E5. . y _
" David L. Baker, Op. Cit., hal. =7

b . ey

I b i d., hal. =7
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Takarnria. Untul  dtu filsafat Yabudi digolongkan ke

dalam masalah-masalah agama YArnQ disebut dengan

wepg e
-t

filsafal agama dan bukan filsafalt murni.

Orang-—arang Yahudi, imana diketakui, tidak

matt berpindah dari aacidah  nenek  movangnya,  meskipun

akidah tersebuat berbeds dengan a vang  telah mereka

pelajari dan mereka selidiki serta vang biasa mereka
. . . ] ] . .
pikirkan, karena akidah mereka lebib banyvalk  dari  pada

sekedar akidah agama. Dimans

akidah tersebut adalah

merupakan suatu  bhenteng  pertabanan untuk  menghadapi

sEmila musEi emus oy Jadi o merelka sangat  memarlukan

pemancuan arnltaraa  akidah dan fikiran untuk cdapat

memabami agama memnaerut cara yvang  dapat  mengekalkannya

tentang hubungan antara  mereka  dan npnek MOYANNY A 4

sedangkan hubungan dimana mereka hidup  tidak  akan

Akl

Crarg-orang bterdabalo mengatakan bahwa Tuhan 1ta

berbat Earena merehka menpercayal banyal  Tuhan  atauw

wujud  Tuhan ada chué Varg herlaga dan saling

mengalahkan, yvaitu Tuhan kebailan dan Tuhan  kEeburukan,

atauw Tuhan cahaya dan Tuhan k lapan. Setelah ke-Esaan

Tuhan tersiar, maka salahlah kepercavaan tentang  Tuhan

BT . . I £oa b, . -
Farsan Hamim Rois, Dittat Filsarat Unum, Fak.

Ushuluddin IAIN Sunan Ampel., Suwrabava, 198646, hal. 58

&Y s Mahmowd A1 Akkad, Op. Cit., hal. 146
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terbatas, karena Tuhan yang satu dibatasi oleh sesuatu
dan tidak terikat. oleh ikatan—ikatan. Sejauh yvang dapat
diterima oleh fikiran filsafat tentang hak Tuhan ialah
bBahwa kekuasaan Tuhan tidak berbubungan dengan perkara

yang mustahil.

Di antara para filofof Yahudi vyang membangun

jembatan hubungan antara agama daan filsafat valtu
a. FPHito

‘ FHa€o adalah fildsof tertua Yahud i dari
Iskandaria. Dialah yang menggabungkan antara agama
dan filsafat, sehingga dari agamanya Fhilo belajar
bahwa Tuhan adalah =at, dan dari filsafatnya ia
mengetahui bahwa Tuhan adalah zat, dan dari
filsafatnya ia mengetahui babhwa Tuhan adalah akal

-r

mutlak, yvang terlepas dari campuran henda.gq Oleh
Earena itu ia tidak dapat menerima sifat-sifat dan
berita-berita yang dipertalikan kepada Tuhan. Akan
tetapi ia merasa mantap ketika mensucikan Tuhan dari
sifat-sifat yang herisi kemiripan dengan makhluk dan
penjisiman. la berpendirian bahwa akal manusia tidak

dapat menetapkan sesuatu sifat Tuhan selain ia

adalah wujud. Tetapi dalam wujudnya itu  sempurna

39 . .

I b1 ., hal. 147
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mutlak lebih tinggi daripada dibatasi sesuatu sifat

vang dapat dicapai akal.

Dalam hal ini Fhilo  mencolak pikiran
arang—-orang stoa yang mengatakan bahwa Tuhan itu
hagian gdari alam dan Tuhan dimuat  olebh ruang dan
waktu, maka Allah adalah perkara yvyang penting atau
bersih dari noda-noda benda, oleh karena itu maka
bergabung kepada hakekat ke-Tuhanan. Fhilo berkata :
"Sepsunggub-sungguhnya Allah adalah satu. Akan tetapi
dengan kekuasaannva ituw ia baik dan memerintah.
Dengan kebaikan ITa membuat alam. Dan dengan perintah

Ia mengaturnya.

Dalam membuktikan adanya Tuhan Fhilo
menggunakan dali wajib wujud  dan  mungkinul  wujud,
dimana segala yang ada itw terjadi karena ada
sesuatu sebhab dan sebab terijiadi karena AMAllah. Jadi
Tuhan itu kekal atau gadim dalam eksistensinya yang

mendahuluinya apalagi yang menyebabkannya. Dzatnya

tunggal bukan terdiri dari mereka dan hule.

Jadi Tuban menurut Fhilo adalah  Tuban  vyang
Esa baik dalam dzatnya maupun eksistensinya. Dia
adalah sempurnaa dari sifat-sifat yang sama dengan

manusia.

49«1 b i d., hal. 147
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Ibnu kKaimun (1135 — 1204 M)

Filsafatnya mengenai alam dan Tuhan berada di bawah
pengaruh Aristoteles. Menurut Maimun bahwa alam itu
sebagai bukti adanya Tuhan. Tuhan menurutnya sebagai
penggerak yang tidak bergerak. Jadi dari sinilah
dapat dibuktikaan bahwa Tuhan bersifat imateri atau
bersifat rohani. Demikian pula dengan adanya
keharmonisan alam ini membuktikan bahwa Tuhan itu
tidak berbilang. Ia sebagai penciptaa alam dan Dia

merupakan satu-satunya sebab pertama bagi alam.41

Maimun mengatakan bahwa Tuhan menciptakan
substansi vyang terdiri dari materi dan bentulk
(form). Dengana irodahnya Tuhan dapat menentukan
pembentukan materi alam yang kekal, sedangkan gerak
terjadi karena ada proses aktualisasi potensi ‘yang
ada pada materi dan bentuk. Gerakan yang ada di bumi
ini adalah karena ada gerak lurus dari anasir bumi
yang terdiri dari air, api, tanah dan udara. Gerakan
anasir ini dipengaruhi oleh badan Jjagat raya vyang
melingkupi bumi. Badan jagat raya ini terdiri dari
anasir eather vyang bergerak melingkar. Lingkaran

inilah vang merupakan penggerak pertama iyang

40 .
41.

Tarsan Hamim Rois, Op. Cit., hal. 60

I' b id., hal. 61
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digerakkan, bukan dari lingkaran vang . lain,
melainkan oleh pengaerak yvang tidak digerakkan
mengakibatkan geralk pertama vang digerakkan vyakni

~
lingkaran yang paling luar. =

Jelaslah kiranya bahwa pengeralk pertama
adalah Tuhan yang kekal dan abadi. Sedangkan Tuhan
menurut Maimun adalah Tuhan yang mengetahui segala
sesuatu yang ada di langit dan di buhi. Dia adalah
pencipta segala sesuatu yang ada di  langit dan di
hﬁmiu Jadi ueng@tahuaaﬁmwya bherbeda dengan
pengetahuan manusia. Tuhan mengetahui itu sebelum
manusia itu ada, sekalipun demikian Tuhan tidak
menghilangkan kemungkinan manusia untulk  menentukan

satu diantaranya dua pilihan. Tuhan hanya mengetahui

peibuatan—perbuatan y&ng akan dikerjakan oleh

-
-t

manusia.

Mengenai sifat-sifat Tuban, maka dikatakan
bahwa sifat-sifat tersebut "dibuat menurut pekerjaan
pekerjiaan yané ada pada alam". Adapun  jika kita
menganggap éathya terlepas dari setiap perbuatan

maka tidak ada nama pengambilan -(musytaq) sama

".‘_l
TK. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, Kani-

sius, Yogyakarta, 1990, hal. 148
4z

"Tarsan Hamim Rois, Op. Cit., hal. &1 - &2
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sekali, melainkan satu nama asli “(murtajal) saja

untuk menunjukkan kepada zat-Nya. bagi  Ibnu  Maimun

tidak ada Jjalan vang selamat selain menyipatan

Tuhan dengan sifat-sifat vang negatif.

IThinu Gabirel

Filosof ini adalah Suleman bin  Gabirol yang
dilahirkan di Malaga pada tahun 1020 PMasehi. Dan
mengarang bukuw "Sumber Hidup" (Fous Vitae). EBoleh
jadi ia mempunyai pengaruh dalam memberikan arah

kepada Spinoza. Filosof hemar dikalangan Yabudi dan

dikalangan filosof BRarab pada umumnya.

Fisafat Gabirel tentang Tuhan adalah dzat
yang wajibul wujud, di mana yang ada itu ada dengan
sendirinya dan ia tidak terbilang.

Sé'adi Aaran

Beliauw adalah filosof-fileosof timur. Dalam

pembuktiannya tentang adanya Tuhan, mengatakan bahwa

dunia  ini  diciptakan. Dunia  ini diciptakannya,

Larerna dibalik dunia ini ada sang . pencipta. 8ang
pencipta itu adalah Allah (Tubhan) vyang menciptakan

alam semesta dengan segala isinya.

44'1 b i ., hal. &0
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Demikianlah heberapa pendapat tentang Tuhan

yang diungkapkan oleh para filosof  Yahudi. Dimana
pemikirannya hanyal dipengaruhi  oleh filosof yang
berasal dari filsafat Yunan i, terutama  dari Flate

dan Aristoteles.

Untuk itu filsafat tentang Tuhan yang
dikemukakan oleh para filosof ity tidak sama dengan
Tuhan yang hidup menurut kitab suci. Sebagaimana
vyang dikatakan filosof vyang bernama : Rlaise Fascal
yang mengatakan bahwa hllah. Abraham, Allah Ishal,
Allah Ya'kub bukanlabh allah para filosof. HMaksudnya
Bahwa ketuhanan bBikinan Para filosof itu tidak sama
dengan  apa yang  disampailan dalam kitab SuUCl

. . . . 45
kehususnya Litan Taurat daan perjaniian lama.

Allah itu satu pengertian filosof bukan suatu
pernyataan hidup. Misalnya Aristoteles Allah itu
dikatakan "Nogsis Neoseoos" atau akal yang
tertinggi. Dalam filsafatnya "DESCARTES" bahwa Allah
1tu menjamin pikiranwpikiran akal yang benar, Allah .
di sini mer@pakan puncalk dari rasionalis. Dalam

filsafat Neo-Flatonisme Allah  itu adalah ke-Esaan

45 "Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat Dan
Agama, Ft. Bina Ilmu, Surabaya, 1987, hatl. 111

L)
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yang mutlak, sedangkan menurut Hegel Allah  itu
adalah Roh yvang mutlak yang menjadi insaf akan diri

. . . . . 44
sendiri dalam filsafat idealisme.

Demikianlaah Tuhan menurut Taurat dan
pemikiran para filosof khususnya pemikiran filosof
Yahudi. Serta hal ikhwal yang terjadi sangkut
pauttnya yandg Menjadi stuatu keyakinan atau

Lepercayaan bagi pemeluk agama Yahudi.

I b id., hal. 112



BAB Il

KETUHANAN AGAMA ISLAM

A. TUHAN MENURUT AL QUR" AN

Tuhan adalah masalah YETI paiing peﬁtiﬂg dalam
Fehidupan manusia di alam nyata ind, terlepas apakah
manusia itu beragama ataw tidak. Sebab acda hal-hal yang
berada di luar jangkauan kemampuan manusia, sehingga
akal pikiran dan kekuatan fisiknya jelas tidak akan
;mampﬁ mengatasinya. Dari sinilah akan adanya suatu
perasaan tentang  kekuasaan vang Maha Tinggi, vyaitu

Tuhan .

Di dalam Al Qur an telah diberikan  pedoman

ada kita untuk mengenal Allah  SWT, Demikian pula

diheﬁukahaﬂnya tentang bukti-bukti vang pasti mengenai
kekuasaan—-Nya dan selurubh sifat keagungan—Nya. Allah
adalah zat Yang Maha Buci, suci dari segala sifat yang
serupa dengan makhluknva. Ta tidak dapat diserupalkan
tengan  bentulk hmapun, mels & antrapomorfisme tidal

dikenal dalam Islam. Ia juga tidak hersatu dengan

makhluk. Sebagaimana Dia tidak bertempat pada suatu
benda yang dijadikan-Nya, oleh sebab itu pantheisme

bertentangan dengan ajaran Islam.

L, ; %
Masaruddin

Al Ma’arif, BRandung, Cet. i

lslam, Fenerbit PT.
hal. 128

gk, Dien
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Jadi konsep ketuhanan menurut Al Quir’ an adalah

sebagai berikut

1'

Tuhan itu adalah Esa.

Tuhan adalah Allah Yang Esa. Esa-Nya itu terbagi

menjadi tiga bagian antara lain :

& .

Esa dalam Dzat-Nya.

Artinya, bahwa Tuhan itu adalah satu, tunggal, tidak
terdiri dari berbagai potongan tubuh atau anggota.
Allah tidalk tersusun dari bherbagai yang
terpotong-potong, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam
memerintahkan dan menguasai kerajaan~Nya.2 Dalam

firman Allaah SWT. :
s s 0 [ A
Ce o 02 eI A g g A2
_ , .

Artinva : “Maha suci Tuhan. Dia adalah Allah Yang
Maha Esa lagi Maha Ferkasa.” (GS.
Az-fumaar § 4)°

Esa dalam sifat-sifat-Nya

Artinya, bahwa Tuhan itu tidak ada yang menyamainya

tentang sifat-sifat yang dimiliki Allah.4 Oleh sebab

~
“"Sayyid Sabiq, Agidah Islam, Fenerbit CV. Dipo-

negoro, Randung, Cet. X, 1991, hal. 93

#"Departemen Agama RI., Al GQur’'an Dan Terjemahan

nya, Fenerbit Surya Cipta Aksara, Surabaya, 1989, hal.

~N
n

4

4'Sayyid Sabiqg. Loc. Cit.
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ituw wujud Tuhan adalah wuijud vyang tertinggi, vyang
tidak ada satupun wujud yang menyamai Tuhan,
demikian lea dengan sifat Tuban, tidak ada vyang

\

menyamai~Nya.
c. Esa dalam Af ' al-Nya (perbuatan)

Artinya bahwa Tuhan itu menyendiri aalam kemutlakan
wujud. -Dengan kata lain bahwa Allah dalam
menciptakan alam semesta itu tidak ada yvang
membantunya atau tidak ada wujud lain yang ada di
samping Allah yang berkedudukan sebagai Sang Maha
F‘encipta;5 Jadi Dia adalah Maha Esa dan menyadari
dalam hal menciptakan membuat, mewujudkan dan

i

mémbentuk.

Jadi Allab adalah satu—-satunya Tubhan yang harus
disembah oleh umat Talam, tempat memohon dan
bergantung. tidak beranak dan tidak diperanakkan dan

tidak sekutu bagi-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT.

. 4 ,/o,‘ PN W 2 L . . v
DSIARNIA /) J)ﬁ/d e VAN ;9|’u\/93y§
(-0 e KA 2 o

9. C . o .
Humaidi Tatapangarsa, Kuliah Aqidah Lengkap,
FT. Rina Ilmu, Surabaya, 1993%, hal. &1
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Artinya : “Katakanlah, Ia Allah Maha Esa. Allah tempat
sekalian berantung, tidsk beranak dan tidak
diperanakkan. Dan _tidak ada satupun vang
setara dengan-Nva.”

C R o O O R AL TEAT
i ,tp_‘:\’m %53 0f05 &6t J/ulf
(=it plen)t) ;ulliglla/me:b e

Artinya : “Dialah Allah Tuhan kamu, tidak ada Tuhan
melainkan Dia, pencipta segala sesuatu,
karena itu sembah Dia oleh kamu dan Dialah
MANG  MENGUaSa 3 sesuatu. Dia tidak
terliihat oleh par nean mata, tetapi Die
semiiri  melihad ian Dialah Dzat Vang
Temah-lembut Ilagi Maha mengetahui.”

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah adalah
*Tuhan Yaang Maha Esa, tidak ada sifat vang serupa
dengan alam dan berbagai bentuk yang menyerupai

manusia.

Disebutkan pula bahwa 6llah ity adalah  Tuhan

Yang Maha hidup  dan talk  alban mati, yang memiliki

'kerajaan langit dan  bumi, vyang berkuasaa memerintah
terhadap hamba-hamba-Nya. Memperhatikan, memelihara

dan mememberikan rizki kepada umat-Nya. Sebagaimana

yang disebutkan dalam firman Allah :

6'Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 1118

"I b i, . hal. 204
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Artinva : “Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang PMaha Esa,
tiada Tuhan mwlainkanqpia, Yang Maha Femurah
lagi Maha Fenvavang.”

Umat Islam harus  mengimani  babwa Allah  itu
adalah Tuhan seluruh alam semesta. Maksudnya kita harus
menyakini Allah déngan segala sifat-sifat-Nya, baik
yang wajib, jaiz dan mustahil. Secara garis bearnya
senrang muslim harus meyakini dengan hati  yang mentap
Bahwa Allaabh itu memiliki sifat-sifat yang mustahil dan

sifat yang tidak layak, juga memiliki sifat yang jaiz.

Allah adalah nama vyang paling mulia yang
merupakan nama dari Zat Yang Maha Suci yang wajib ada
dan yang berhak mendapatkan pujian  ataupun  sanjungan
dipatuhi dan dimintai ampunan, kepada-Nyalah mereka
beriman dan  berbuat dan  juga kepada-Nyaa Ia akan

kembélinlu

Menurut A1 Ouerthubi  msengatakan  bahwa Allah

adalah nama—nama yang Maha Agung dan HMaha suci, vyang

71 b id., hal. 40

C?"W. Montogomery Watt, FPengantar Stw/i Al Qur’an,
Fenerbit Rajawali Fers, Jakarta, 1991, hal. 23
10.

Sayid Sabiq, Op. Cit., hal. 40
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telah disepakati . oleh kalangan uwlama, sehingga
sebagaian wulama berpendapat "Sesungguhnya Allah
adalah Yang Maha Agung, tidak ada nama yang lebih
tinggi dari pada-Nya selain Dzat-Nya, aleh  karena itu

tidak boleh diduakan atau digandakan.ll

Kemudiaan menurut Ibnu Katsir mengatakan bahwa
Allah adalah nama bagi Tuhan Yang Maha Luhur dan Maha
Agung, yaang disifatkan kepada-Nya sifat-sifat vang

12
BSEMPUITA .,

Untuk para Nabi dan Rasul se@jak zaman Nabi Adam
sampai Nabi Mubhammad saw. diperintahkan untuk mengajak
umat manusia menyembakh kepada Allah semata dan menjauhi
segala apa yang dilarang oleh Allah  yaitu penyembaharn

‘selain Allah. Ayat yang menjelaskannya sebagai  berikut
o;/,o
(vr:dNy ~ }CM“

1. Abi Abdillah Muhammad hin Ahmad Al Anshari Al
Y Quirthubi, A Jami’ul Ahkamil Gur an, Darr As -Syuruq,
Jilid I, hal. 89
ld"Ibnu Kat%ir, Tafsir Al Qur anul Adzim, Isa Al
Balabi A1 Halaby, Jilid To hal. 19
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Artinya : “Dan sesungguhnvae Kami telah mengutus  Rasul
pacda tiap-tiap uwumat (untuk menyerukan).
Sembahlah, . Allah (s5ajial dan Jauhilah

N
thaghut.

/7 0 7 - o .
L5 4555 e 2 G S EAGHTL 5

z
(o \)} P K;\C{\f)\/{')\)i)) =
fo sl.".‘.) ) V9 daee YT 4|
Artinya : “Dan Kami tidak mengutus searang Rasulpun
sebelun kamu, melainkan kami wahvukan
kepadanya, bahwasanva tidak ada Tuwhan

melainkan Aku, maka sembahlfg clehmu sekalian
akan Aku.” (Al Anbivaa : 25)

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia
diharuskan untulk menyembah kepada Allah saja dan tidak

boleh menyembah selain Allah.

Dalam Al Qur’an surat Al BRagarah ayat 256
»diteéaﬁkan bahwa Allah telah‘menatapkan hahwa seluruh
umat Islam diharuskan untuk menyembah kepada Tuhan
selain Allah. Konsekwensi dari ketetapan tersebut, makav
manusia harus meninggalkan thaghut vyaitu meninggalkan
penyembahan terhadap selain Allah. Rila tidak
meniriggalkan penyembahan tersebut, maka orang tersebut

15

dikatakan kafir karena ingkar kepada kekuasaan Allah.

Sesuai dengan firman Allah SWT

-

&'Departeman Agama RI., Op. Cit., hal. 407
14-1 b i d., hal. 498 '

15"ﬂhmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi
Terjemahan, Fenerbit CV. Toha Putera, Semarang, Juz I11
1986, hal. =0
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Artinva : “Mereka hendak berhakim kepada thaghut, pada

fel mmq?%ﬁ diperintahhan menginghari thaghut
. A G
I e

|
Ayat di  atas bahwa wumat manusia oi dunia

diperintahkan un tuk menginagkari thaghut, tetapi

arang-orang kafir tidak mengindahkannya.

Menurut dibnu Gayyim, Thaghut adalah segala
sesuatu yang diangoap lebih berkuasa atas manusia Yang

: 2 : : : 17
dikuti, ditaati, dan disembah.

Definisi lain tentang thaghut adalah syetan Y ang
berbentulk manusia dan apa saja vang disembah selain

162
e

i

Islam menolak penyembahan yang mengarah kepada
mempersekutukan Allah dan menolak patung-patung sebagai
percontohan Tamhang char i Al lah Jjuga melarang

mengaunalkan benda-benda sebagail sarana mendekatkan diri

lé"DEpartmmﬁn Agama RI.. Op. Cit., hal. 128

l]"ﬁyeh" Abdul Rahman bin  Hasan Ali As  Syek,
Fathul Majid, Darul Fikr, Bairut, 1979, hal. 20

18.

Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. &3



kepada Allah.lq Untuk itu Allah bersifat transenden
vyang berarti bahwa Allah berada di  luar alam dan

manusia. '

Selain  transenden Allah juga - Immanent yang
berarti bahwa Allah itu berada di dalam alam dan
.

. . . . 20 .
seakan—-akan Allah itu berdialog dengan manusia. Dalam

firman Allah @

L)

}w&,d: “jk,o)l{)_gu\—«uﬁ) bl»uig
(Ir: u)ngj\(};_—éw U\ 4 /

Artinva ¢ “Dan sesungoguhnva Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahuil  apa vang dibisikan
cleh hatinva dan Kami lrh{h dekat kepadanya
daripada urat lehernva.’

Ayat ini mengandung pengertian bahwa Allah
adalah dengan dekat manusia, namun bukan berarti berada
dalam diri manusia, dekatnya Allah dengan manausia
tidak lain adalah dekatnya Allah Halam mengawasi segala
apa yang dilakukan olebh manuusia, baik vang lahir
maupun yang batin sehingga tidak ada sedikitpun vyang

tersembunyi baginya, dekatnnya Allah dalam mendengar

lg'ﬁbbaﬁ Mahmoud A1 Akkad, Ketuhanan, Terjemah
A Hanafi, Bulan Bintang, Jakarta, 1972, hal. 114

"'\
MudJahld Abdul HManaf, Sejarah Agamea- -agama, FT

Raja Grafindo Fersada, Jakarta, 1994, Hal., 122
21.

Departemen Agama RI., Op. Cit., hal. 8572
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segala apa yang diminta oleh manusia, sampai apa vang
diminta oleh suara hati manusiapun Allah mengetahui dan
mendengarnya. Allah tidak jaul dari manusia yang
menyebabkan manusia memer lukan perantara dalam
berhubungan dengan Allah. Jadi Allah adalah Tuhan yang
menguasai seluruh alam bhailk alam yang nyata maupun alam
vang ghaib.

’

Sebagaimana dalam Al  Qur’an surat Al Bagarah

ayat 1135 : : .
! g 2 / |
/o ! ) ,)'\:o/f\-(;\\;});él’ S e L —_
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Artinya : “Dan kepunvaan Allah-~lah  timur  dan barat,
maka kemanapun  kams  menghadap, disitulah
wajah Allah, sesunggubnva Allah itu Maha Luas

-

(Rahmgitnya) Iagi Maha Mengetahui.” (5. 2 :
Z 1 5 .) At

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah
itu memiliki kekuasaan dari  timur sampai barat,
sehingga umat  Islam  apabila  berbuat sesuatu pasti

diketahui oleh Allah.

Jadi Allah tidak lain adalah vyana menciptakan
alam semesta yang kehendaknya menjadi sebab terjadinya

segala  sesuatu. Dialah Allah  yang mengatur segala

o Xon)

I b id., hal. 31
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perencanaan dan langkah pelaksanazan serta yvang memiliki

Lekuasaan yaang amat luas,

Maka jelaslah bahwa Allah itu Ega, baik dalam
Dzatnya, sifat-Nya dann perbuatan-Mya. Jika sekiranya
ada dua Tuhan maka dunia ini akam rusalk dan Binasa. Hal
ini ditegaaskan dalam A1 Qur’an surat Al Anbiyaa’ ayat

22 sebagai berikut

u,/ /‘”’ )ﬂt;juzj AL/U\\)\ &LU\W o/
(e ,st\)U 3~°~‘j’~—/—>\f—2g)3/i“—>j

\

ciranve i Jangid dgn i bumi  ada
lain Allah, ni raalah  langit
s binasa. Sshab  itu Maha
dari  apa

Artinva ¢ “Kalauw

Twhaan—tuhan
dearr b
Bue i
¥aRng

[

sidalah andailkata ada

Maksud deri ayvat di atas

Tuhan selain Allah vang ikut mengatur dan memikivkan

than keamanan ssrta b jabteraan, maka sudah

tentu akan morat maritlah  Leadaan BUBUNANTY&,  kKarena

anakan keinginannya

dalam medak

Tuhar ibu akan be

antara veng satu dengan  vang  lain akan hertentangan

maka duris Ind akan hancur beeantakan.

Fema

“ihmead  Ginia, Il

“yaag Bandanig,

b . - " . A
Departemen Qe 100, . it., hal. 498
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Hal ini sesual dengan apa vang difirmankan oleh

Allah 8WT. vaitu
SLlas v K5 sy
o /‘/ﬁ’ e gy =
phdete 5 512 by dfl 7 )
N AP EET
(thogresgdl D 0 Gap lTc 4 B etk

Artinya : “Allah tidak mengambil (mempunyvai) anak dan
tiada Tuhan Iain Gdisamping—iva. (Andaikata

Twhan itu ada vang selain Mllah), ma k&

tentulah 2 Twhan  iduw membawa  makhluk

vang oioir ST TmE o efan bagian  hendak
mengalahban vang lain. Maha 1 Allah dari

wang mErefa sebutkan itua.” (A1 Mu minun

oy P

fAyat di atas mengandung pengertian  bahwa Allah

Ta'alah itw tidak mengambil seorang anakpun karena itu

han antara anak dan  ayahnya

pasti akan terjadi perpi

selain itu akan menyamainya,

dangkan Allah ituw  tidak
ada yang serupa dengan apapun juga Allabh itu tidak ada

vang membantunya, Jjika  ada mak A akan herlombah

L ol Eeduanya akan saling

merie i pte

mengalahkan deari saingannya.

i albas

Beboerapa ulama

ail dengan @

Ealam terutama Maturidi mengatakan s




~
o

Gt 3

"kKalau Tuhan berbilang, maka masing-masing
akan memonopol i pekerjannya sendiri dan membuat alam
yang sesuail dengan apa Yareg dikeheﬁdahinya, sehingga
alam ini akan menjadi e ar Larenanya. Akan tetapi
kenyataannya kita 1ihat bahwa  alam  ini  wtuh  dan
BEFAsi. ini menunjuklkan babwa yang menjadikan alam
ini hanya satu yaitu Tuhan Yang Maha Esaa,"<°

Tuhan itu Azali atau dahulu

Allah itu bhersifat azali, wujudnya tidak di
dahului  dengan Yéang Tainnya dan tidak ada
permulaannya, sebab jika Tuhan itu ada permulaannya
berarti Tuhan itu hersifat baharu dan vang  baharu

vy

! DH y : T 27
ituw akan dijadikan = At el luar diri—hMya. Dan

Barang tentu ada lain  yang menyebabkannya dan

mendahuluinya, Hal ini disebutkan dalam Al (o " an

surat Al Hadid ay:

525 ¢eUG Jai g2 5 2 svisa

2

—

M;Jg[Dn/ D/'V\)/
( et e ) [Lﬁ},1¢55&’dC;PﬁJ

Artinva =

Yang  Akhir Y
L Disg  Maha

Ahmead Haneaf
Jakarta, i ke R -

ey

: Terjiemahan
hal ., 25

Fod el s

L. hal. 900
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fAvat di atas dapat diambil suatu  pengertian

bahwa =

. Yarng Awal

o

lah bahwasanya adanya Allah itu
watu  dam tidak  ada batas

ia

balum  adanya
Fermulaannya .

b. Yang Akhir, maksudnva bahwa anya Allah itu tanpa

ada batas akhirnya dan tetap ada setelah segala

sattatu Dt musnal

. Yang Zhahie, nya Allah itu  adanyva adalah
nyvata k pariyak bukbi-Bulk i Yarg o mern g ulkkan
dan Allah ituw Maha Tinggi tidak ada sesuatupun
yang lebih tinggi dari-Nya.,

d. Yang Bathin, bahwasanya Dzat Allah itu tidak bhisa
digambarkan oleh manusia dan Allah  itu  bathin
ilmu-Nya sehingga clap mengetahul semua hal baik
yvang bathin maupun yvana samar,™

Ferielasan o) G an ind tentang

keazalian-Nya ity sudah ada sejal raman Mabi sebelum

Muhammad, bahkan jauh  sebelum il Char " an itu

dijadilan Mushaf., sudal clivraikannya.

Tuban itu kekal abaci

Allabh itu kekal dan abadi, tidak berakhir dan

tidak berkesudahan, tidak rusak dan tidak mengalami

perubahaan dan  tidak akan lenvap walaupun barya

v a0
sekejah.

Jadi Allah itu Maha abadi dengan kata lain

bahwa Allah itu kekal wuntuk selama-lamanya, tidak

Ahmad FMusthata &) Maraghi,

el q{ raen
L) &l e L%

Mumaddi Te

AAATO R
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53
pernah didahului oleh ketiadaan dan tidak pernah

dihinggapi oleh kerusakan atau kebinasaan.

Firman Allah SWT.

/ o 140
e LRSI PRYEY ¢
(A4 :Lﬁa+LaJ\,);Sé}£%E::;

Artinve @ “Tiap-tiap sesuatu pasti  binasa kecuali
Allah, bagi-Nyea ﬁmgéla peneniuan dan hanvea
k@padamNyaiah?gamu cdikembalikan”., (GS. Al
Qashash : 88)™°

Ayat di atas dijelaskaan bahwa Allah itu
Fekal untuk selama-lamanya, tidak berakhir dan
penghabisan, tidak rusa% daan tidak musnah dan tetap

ahadi sampai hari kiamat.

Jadi Allah itu kebkal dar mh$di, tidak akan
mati ataupun musnah. Lain halnya dengan makhluk
ciptaan yang mempunyai umure tertentu, ada permulaan
dan penghabisan.  FKalau Allah - tetap abadi

selama-—-lamanya.
Allah itu berbeda dengan makhlok,

Allah dtu bidalk serupa dengan seeuatu apapun.

Dia tidak menyamai segala yang menyerupal makhluk,™"

RS . . -~
) "7 Departemen fAgama RI., Op. Cit., hal. 625
ST b oiod., hal. 886

el

Sayid Babiq, Op. Cit., hal. 8%
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Oleh sebab itu apa <=aja vang terlintas dalam
fikiranmu, maka Allah itu berbeda dengan apa vyang

Eamu bayangkan. Dalam Al Qur’an surat Asy Syuura

ayat 11
e / /
)0 /‘/Pé///& 0{ I e , D
St 4 |y§9,gj5wl o C_d
e

Artinva ¢ "Tidak ada sesta tupun Véng serupa
dengar—iva dan Dia ada;ﬁh Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.

Pryat  ind menerangkan  bahwa  Allabh  itu
berlainan dengan segala apa  yvang haharu, baik

dzat-Nya, sifat dan perbuatannya. Jadi dengan kata

lain bahwa Allah itu tidak serupa dengan malkhlulk.

Jadi Allab itu serupa dengan'makhluk berarti
‘Dia mempunya sifat kekurangan, padahal  Allah  ituy
sempurna dan FMaha Suci  dari menyefupakan‘ makhluk.
Kemaha Sempurnaan Allah itu tidak bisa dibandingkan

dengan © manusia, Eekuasaan manusia itu

hersumbor pada Le Al lab., Fengetahuan manusia
bersumber pada pengetahuan—Nya dan apa saja vang ada
pada  manuszia akan kembali pada  Allah sehingga

sifat-sifat mustahil yanyg terjadi pada Allah  itulah

yang membatasi fikicvan manusia untuk memikirkan Dzat

smer Agama KL, ., Op. Cit., hal. 784

ma
T Depar



-

5t- 3
Allah. Kemaba Sempurnaan Allah terlalu berat untuk

i . 38 :
dipikirkan oleh akal manusia. Sesuai dengan sabda

Nabi yaity

WIS AN 31§
- - g

-\
SN

Artinya H “Pikirkanlah' alehmu tentang
ciptaan—-ciptaan Allah (makhluknya) dan
janganliah kamu memikirkan Dzat—-Nya Lkarena
hal itu akan menvebabkan kerusakan.

Jadi hadits ini menjelaskan bahwa manusia
dilarang untuk memikirkan Zat-Nya Allah, karena jika
dipikirkan akan mengalami kerusakan. Untuk itu
manusia itu diperintahkan untuk mempelajari  dirinya

]
sendiri dan alam sekitarnya.

Allah itu berdiri sendiri.

Allah itu  berdiri sendiri  atau "Mandireng
wibadi Allabh itu ada  dan herbuat segala yang
dikehendaki itu dengan kekuatan-Nya sendiri. Dia
tidalk membutuhkan bantuan dari siapapun, sehab kalau

menerlukan bantuan berarti Dia itu lemah dan  vyang

thi Akbmad, Tarsir Jur ammah dan See
erbit Rica Grafika, Jakarta, 1997F,

(N "
. ks 7
babun buzul, F
hal. 245

s

Pl P

Syekh Mubammad ASbdul, Up. Cit., hal. 36



>

56
37

lemah itu adalah makhluk namanya, bukan Tuhan.™’ Hal

ini disebutkan dalam Firmaarn A11ah

( (ot iy )/% "

Artinya @ “Allah, tiada Tubhan selain dari Dia Yang

Maha hidup serta berdi
dengan sendiri-thva)t dan #

i sendiri (ada
idak  membutuhkan

sesustupgun dari makhluk-Nya.,” (A1 Bagarah

e
£ OE00).

Ayat ini menerangkan babwa O
sendiri dalam mengatur dan mengurus
tidak ada vang membantunya walaupun

Allah itu berkuasa

Allah  ilu  berkuasa atas

kekuasaan Allah tidak terbatas, sed

1lah itu berdiri
alam semesta dan

aedikit.

segala  sesuatu,

angkan kekuasaan

segala scsuatu itu terbatas. Jadi Allah itu berkuasa

untuk mangatur  Jalannvea segal
menghancurkan apa vyang dimaui oleh
Tuhaan dikatakan berkuasa atas

Sebagaimana dalam firman Allah :

“r

e

U Depar temen Agama RI., Op.
=g

""Hasbi Ash Bhiddigi, Fotok

a seEsuatu dan

Tuhan. Untuk itu

segala—galanya.¢

ﬁY"Humaidi Tatapangarsa, Loc. Cit.
Cit,, hal. 63

- Pakak Agidah

Isiam, Famadhani, Sola, hal. UE
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W&J‘ZW\@\/ Ny Lut@}\g
(20 553> B

Allabh Maha
(AN hMuar oz

At irnea

Ayat ini menerangkan bahwa kekuasaan Allah
itu adalah sempuirna, tidak terbatas dan  tidak ada
Eekuasaan lain  yang  dapat menghalangi  kekuasaan

Tuhan.

Allah itu berkehendalk.

Allah dalam berbuat sesualty dengan  apa  vyang
. » . g N} ‘
dikehendaki-Nya. FKehendak Tuhan itu mutlak, sehingga

AR MN] untuk

clapat mer e bl aaarn

. 4
mewt judkannya.,

auatit ituw  atas  dasar

Allakh ditu

kehsndak-NMya ataw kemauan-Mya. Sementara ite seqala

varigg  herdadi dta bdlamana dikehendasli oleh-MNya,

bubkan karena  keterpabksasn. Jadio segala sesaata

(. 234 ., hal. 552

Tuhea, Py Dina Tl

L s hal o &4

HMutmzd ol Tabapmroagrsa,




&8

vang dikehendaki alan terjadi juga.

Dalam firman A1lah

(/\Y/ CTL‘))

Artinvae : “Sesungguhnya keadaannya apabila Dia
menghendak i sesuatu hanyvalah berkata
kepadanya “jadilah” maka terjaadilah “Ia”.

. . 4=
(Yaasin  B2).

Allah berfirman pula :

wu)g“’t;//\w\wg S
05T s o gl i

(A pop o)l )

Artinva :  “Dan  Tuhan itu menciptakan KPR VARG
dikehendaki dan vang dipilibnva, sedanghkan
mereka itu  tidak dapat  unembuat pilihan
sendiri. Maha Suci Allab  dan Maha  Luhur
Gl apa-—aa FﬂHﬁSW@}mfﬁ sefetukan.” (GS.

Al Qashasi 5 &B) .,

Dalam avat ini menjelaskan  bahwa segala
sesuatu yang terjadi itu atas apa  yvang dikehendaki
dan  apa  yang dipilih-Nya dan hanya mengatakan

Jjadilah makae jadilah.

o
4% )

Departenan Agama R Op. Cit.. hal. 714
Al o Co .-
Ib 3o, hal. &9

———
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Allah itu Maha Mengetahui

Allah itu segala sesuatu. Fengetahuan Allah

meliputi segala sesuatu dari yaanq sebesar—-besarnya
sampai  yaang sekecil-kecilnya, baik  yang telah

terjadi dan yvang akan terjadi. Dengan kaEa lain
tidak ada satupun yang terlepas dari  pengetabhauan

. . . .45 .
apa. Apa saaja diketahuinya tanpa terkecuali. Jadi
Allah ditu mengetahui segala  sesuatu  baik yang

tersembunyi atau yang ghaib.

Ayat yang menjelaskannya sebagai berikut :

(TN e b 520y AY»’H{}L\”’ AT

"

s R AVIER3] L?L’JL%M\JV =

(vt Q‘JA-CA\) &._,.u

Ardinya ¢ “"Katakanlah, jika kamu mepyvembunvikan apa
WENL] R R i i am hat im atau kamut
melahirkannyva pasti Allah itu mengetahui.
Allah mengetahui apa vang ada di langit
dan apa yvang ada di bumi. Dan Allah Maha

Kuasa ,atas segala sesuatu.” (R5. Ali Imran
¢QJ46

x

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah itu

mengetahul segala sesuatu yang ters embunyi walaupun

itu sebesar atom pasti Ollah dapat mengetahui-Nya.

'E‘n . v -
4 Sayid 8Sabig, Op. Cit., hal. 108

Qé"Dapartamen Agama RI., Op, Cit., hal. 80
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. Allah itu Maha Hichup

Allah itu hidup. Hidup-Nya Allah itu kekal
abadi Ia hidup untuk selama-lamanya dengan tiada
habis-Nya. Dia tidak akan terkena mati, sebab Dia

47

bukanlah jisim vyang bisa rusak dan ,mati.

Sebagaimana dalam firman Allah @

@3‘3\’6@_&’@2 >\»9é>5)/'\53}”' b
(76 : g g\)gﬂa\u) iEvol

Artinva : "Dia adalah Maha Hidup., Tiada Tuhan selain
Dia maka sembahlah Dia dengan ikhlas dalam
melaksanakan agama untuk-Nya. Segala puji
hmqﬁLnlIah Tuhan semesta alam,” (Q8. 40  :

~

&)
9
0 AR of_o o»..-/ 2 O
w@i‘-?dvo_é( y ‘(g_\,gg()/‘,)\g"_,u—ﬁ_ﬂ

Artinva ¢ “Dan segenap muba tundublah tepada Tuhan
Yang Hidup kekal lagi senantiasa MENGLIUSE

ik b luk~makhluk-pNva )., Dan SEsungauiinvea

: m&"ugi CHER NG anqu melakukan
dral man.” (@5, 20 0 f Zf .

7”Humaidi Tatapangarsa, Op. Cit., hal. 65

48'Departemeﬂ Agama RI., Op. Cit., hal. 567

.. .
a5 I' b i ., hal. 489
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Dalam ayat tersebut menerangkan  bahwa Allah

itu adalah Zat Yang Maha Hidup, Hidupnya tanpa awal
dan akhir, tidak akan mati sebab Dia bukan makhluk

yang dapat rusak dan akan mati.

Jadi jelaslah sudah bahwa hidupnya Allah
adalah kehidupan yang amat sempuirna, bahkan tidak
ada sesuatu kehidupan lain yang mendekati
kesempurnaan daripada kehidupannya vyang dimiliki
oleh Allah. Kehidupan Allah tidak pernah dihinggapi
oleh ketiadaan dan tidak pernah diterapi oleh
kemusnahan serta kerusakarn. tarciptanya alam semesta
ini tidak munglkin timbul Ealaw tidak ada Drat Yang

Maha Hicdup.
Allah itu Maha Mendengar dan Melihat

Allah itu mendengar dan melihat. Fendengaran
dan penglibhatannya itu meliputi apa saaj dan dalam
keadaan bagaimana saja. Jadi Allah itu mendengar
apa saja yang dibicarakan walaupun suaranya pelan
dan pendengaran-Nya itu tanpa perantara, sedanghkan
penglihatannya dapat melihat segala geralk gerik

makhluknya, oleh sebab itu penglibhatannya tidak sama

£

dengan penglihatan makilulk, ™

a0

Haashi doh Shiddiogi, Loc. O3+,



1.

R LGS 5 s T )

&2

Dengan demikian penglihatan Allah dan
pendengaran-Nya itu dapat menjangkaw  komana SETA
dimanapun kita berada, sebagaimana disebutkan dalam

AL Qur’an surat Mujadalah ayat 1 2

SO R EHR!

oL

Artinva Sesunagouhnya Al lah telah mendengar

3 : rila vang  mengajukan  gugatan
Rid Lames tentang BURMINYA ¢ déan
menm"mml an  (halnva) kepada Allah. Dan
Allah mendengar  sosl  fawab antara Lamu
berofie . Q@ﬁungguhnyﬁ Allah Maha . lMendengar

i
Iagi Maha Moelihat.” 1( 5. 58 ¢ 1) 4

Ayal di  atas menerangkan  bahwa Allah  itu
dapat mendengar segala sesuatu yvang maujud ini, maka
Diapun juga dapat melihat semua dengan  cara apapun
Juga. Walaupun dilakukar dengan sembunyi-sembunyi.

Allah pasti dapat melibat dan mendengar.

Allah itu Berkata-kEata.

Allah itu cata-bata. Tapi kata-kata-Nya
berheda dengan kata-katanya manusia ataun makhluk

lainnya. Jadi Allah itu berfirman dan firman-Nya itu

SRR Departemen Ageama RI., Op. Cit., hal. 208
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B2
tidak bersuara dan  berhburuaf.”™  Sebagaimana firman

Allah = :
G ° — Lo &/
OTE sl YD (e 3% 00 - 15

Artinea I dah el DI oara
dengan langsung.” (88, An Nisa  : 1ad)

Avat ini menerangkan bahwa Allah  ituw  pernah

berbicara dengan Nabi Musa secara langsung.

Hal (ini merupakan hkeistimewaan bagi Musa,
sebabh  Rasul-rasul  lainnya bila berbicara dengan
Allah itu dengan jalan wahyu yang disampaikan oleh

Jibril., Qleh sebab itu Musa disebut s "Kalimullah'".

Dalam hal ini Nabi HMHubammad saw. juga pernah
[} .
berbicara langsung  dengan  Allah  pada waktu  Nabi

., .8
menjalankan perjalanan yvaitu pada waktu Mi‘raj.
Allah itu Maha dibutuhlan.

Maksudnya babhwa A11ab ity adalah tempat semua
arang yang  herhajat  uantuk meminta pertolongan.
Farena Dia adalah Maha Fayva vyang menjadi tujuan

\
i 1 ada kepentingan atau

setiap makhluk

W ., I .o o
T Hashi Ash Shiddigi. Lo, Cit.

SR . . -
Departeman Agama RI. ., Op. Cit., hal. 151
84 Do -
Humaidi Tatapangarsso, Loeoc. 00
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keperluan. ™" Untuk itu Allah adalah  Tuhan tempat
bergantungnya segala  sesuatu tanpa terkecuali.
Fetergantungan sesearang dengan  orang lain  tidak
akan merasa puas, karena semua keberadaan makhluk
hanya berfungsi sebagai wasilah bagi kekuasaan
Allah, sehingga percuma saja apabila orang menyembah
kepada sesama mahluk Yang cdiyakind mempunyai
kekuasaan. Séhab makhluk  yang disembah itu tidak

mempunyali  kemampuan  untuk menolong  dirinya dari

[
[ o]

Eemurkaan A1lah. Hal dini ditegaskan dalam firman

T~

Artinva @ “Katakanlah Fiapa Twhan langit dan  bumi
o Jamabrva Altah, katateanlah 5 Maka
patutlah Kamu mengambil
pelindungmpelindung dari selain Allah,
pahal mereka tidak mENQUas I kemanfaatan
dan tidsk (pula) kemuiharatan bagi q;ri
mereka sendird P (RS, Ar'fSa cdu s fe )™

il g
8%,

Bayicd Sahbic,. Op.

{
BTN - Coa .
Abu Zakki Ahmad, a4
£t o

T Deparbemnen ey i hal. 271
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Artinva @ “"Katakanlah panggilah mereka vang  kamu
angaap (Tuhan selain Allah, maka mnereka

tidak akan mempunyali  hekuasaan  wuntuk
menghilangkan bahava daripadamu dan  tidak
pula  memindahkannva. Grang—-airang Vang

mereka seru itu, mereka mggdiri mencari
Jalan kepada Tuhan mereka.””

fAyat di atas menegaskan bahwa Fetergantungan
gesearang itu tidak terlepas dari Eetergantungannya
kepada Allah, karena manusia tidak bisa tergantung

pada sesama manusia.

Jadi  sifat bergantungnya manusia tersebut
tidak Jarang hanya dalam walktu tertentu saja
misalnya ketika mereka mendapatkan suatu kesulitan.
Di saat seperti itulah manusia baru menvadari lkalau
dirinya itu lemah, sehingoga membenarkan akan adanya
kekuasaan  Allah., Namaun ketika segalanya telah
diperoleh  kembali tiba-tiba kekafirannya muncul
kembali. Sebagaimana dalam surat Az Zumar ayat 8

sebagai berilkut

S ; i
%E I b id., hal. 432
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B e DL A PR X 61 GV R A RAY

Y

RO O QPRI
(/\ ))\) A\),«w \)»0 //SSUS”ﬂ

Artinva = “Dan apabila manus ia itu ditimpa

kemudharatan, dia memcohon (pertolongan)
kepada Tuhannva dengan kembali kepada-—Nya,
kemudian apabila Tuhan memberikan
nikmat-Nva kepadanva lupalah dia akan
kemudharatan yang pernah 7ig berda’a
(kepada Allah) ' untuk (menghilangkannya)
sebelum itu, dan iz mengada—adakan
sekutu-sekutu bagi Allah ugsu# menvesatkan
(manusia) dari jalan—-Nya."”"

Ayat di atas berindikasi cukup Jjelas bahwa,
ketergantungan manusia itu akan menjadi
ketergantungannya itu kepada Allah, sekalipun pada
akhirnya ia kembali mengingkari ketergantungannya

itu.
Allah itu Maha Fengasih dan Fenyayang.

Maksudnya adalah babwa Allah itu telah
memberikan rahmat kepada seluwruh makhluk-Nya dengan
tidak pilih kasih, dengan tidak memperbedakan antara
makhluk yang berakal atau tidak, antara makhluk yang
baik atau yang jahat, yang diman atau yang kafir.

Tetapi rahmat hanya diberikan sesama manusia di

':i(

“;"I b i the, hal. 746
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durnia. Sedang Ar Kahim itu berarti Allah mmemberikan
rabmat yang tak dapat dinilai dengan seluruh. harta

dan kejayaan. Rahmat itu hanya diberikan sewaktu di

akhirat. Jadi rahmat vyang telah diberikan oleh
Allah itu ada yang tidak terlihat dan ada juga yang
tampak. Untulk itu rahmat yang tidak terlibhat dapat

kita rasakan dan kita nikmati. Sebagaimana dalam Al

Clur " an surat Al Qashash ayat 72 sebagai berikut :

° °2 )"/ 5 © <o ,
/Lff\ﬁ”@/ U()”} *(c)’w’ oS e §
WE el O g ),C ;ﬁa de\ /..°{j

.

Artinva :  “Dan  karena rahmat-Nya, Dia Jadikan
wntuwkmu malam Ccan Silang, SUDPDARVA kamu
beristirahat pada malam itu dan supava
kamu mencari sebagian dari  karunia-fNva

(pada siang p?ri) dan agar kamu bersvukur
IR N

kepada~Nya .

Untuk  memperoleh  rabmat Allah di akhirat
nanti kita harus menjalankan Apa YaANQg telah
diperintahlkan dan apa yang dilarangnya Lkepada kita
semua, maka kita harus tekun beribadah kepada Allah

dan banyak-banyalk hberdzikir.

O, e - - . R R
Bay Arifing oo Cide, hal. 298 - 299
Ll

‘Departemen Agana RI., Op. Cit., hal. &22
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14. Allah itu Maha Ghaib.

Maksudnya adalabh 'bahwa Allah itu tidak
terlihat oleh siapa saja dan sekalipun para ahli
sarjana yang mengadakan ekspedisi untuk menyelidiki
Tuhan. Untuk itu kita dibharuskan bersyukur,
sekalipun Allah itu Maha Ghaib, tetapi kita dapat
juwga mengetahui bagaimana Allah itu vyaitu dengan
wak tu-wahyu Allah sendiri yang disampaikan Malaikat
Jibril kepada Nabi Muhammad saw. yaitu berdasarkan

kitab suci Al Qur’ an.
13. Allah itu Maha Mematikan dan Menghidupkan.

Alléh itu Maha mematikan, karena Allah itu yang
berhak mengamhbil kehidupan (ruh) dari yang hidup.
Dengan kata lain bahwa segala yana hidup di dunia
semuanya akan mati atau mengalami kematian. Sedangkan
Maha menghidupkan berarti Allah itu berhak memberikan

daya kehidupan pada setiap sesuatu yang berhalk

Jadi segala kehidupan  itu sumber kepada
Al Lal.,

16. Allah ituw Maha Bijakeana.

Allah  dtuw  adalah Haha Bijaksana dalam

segala  hal idan meruaalian kebhijaksanaan yang
i

L2, . . . .y U .
Hayid Sahic, . D1, hal. 4%



tertinggi serta memiliki kesempuwrnaan dalam ilmu—Nya

. [ .
dan kerapian dalam memuat sesuatu. Sebagaimana

dalam surat Al Ragarah ayat 260 sebagai berikut
i . G - b, P L // /’
* : . . -, P
(1 °L—“J| )/’Lﬁc'f'ﬁ;r’ L © A—J—Cj

Artinva ¢ “Dan ketahuilah bahws Allah itu Maha

Perkgﬁa Iagi Maha Rijaksanzs.” (G5, 2 :
260)

17. Allah itu Maha Luas.

Allah itu adalab Maha Luas karunianya, vyang
pelapang. pemurah, tetapi Al Wasi’ imi tidak dapat
merubah nasib hambanya, tanpa orang itu sendiri yang
berjuang merubah nasibnya sendiri. Al Wasi’ ini
hanya dapat memberikan karunia keqada orang atas

usahanya memindahkan takdirnya dari miskin menjadi

kaya melalui nilai perjuangan dan pengorbanan  dalam
. . R
merombak nasib hidupnya.

Seperti dalam surat o1 Bagarah ayat 115

Ve

Q! aT;;gl)P;f:\_é 9&9/\5 'L‘fm\:;a\

“Abdullah Hani, Asma’ul Husna Dalam Koementar

Digali Dari A1 tur'an, Bulan Bintang, Jakarta, 1980,
hal. 74
&4,

Repartomen dgama, KT, , Cp. Cit., hal. &5
, —_

) A5, . . N g .
v Abdullah Sani, Gp. Cit., hal. 99



Artinva = "Sesungguhnva Allah itu amat luas
rahmag—Nya Iagi Maha Mengetahui.” (Q5. 2 2
115).5%

Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yvang
dimaksudkaﬁ dengan Maha Luas adalah Allah itu dalam
memberikan rahmat kepada semua manusia itu merata,
sehingga siapa saja yvang membutuhkannya akan
kebagian karunia vyang diberikan Allah karena ilmu

Allah itu amat luas terhadap segala sesuatu.

Jadi Tuhan menurut Al Qur’an adalah Allah,
Tuhan-Nya seluruh alam jagat raya, yang namanya
merupakan bilangan wahid, ahad, satu dan Esa bailk
dalam dzat-Nya, sifat-Nya maupun perbuatan—-Nya. Dia
menambah keterangan sendiri, tanpa kawan, tiada
sekutu, tidak beranak dan tidak qiperanakkan dan
tiada satupun yanag menyerupai manusia, suci dari
apa yang digambarkan manusia. Milik Dialah apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan tiada
merasa sulit untuk memelihara keduanya. Tiada sampai
penglibhatan orang, tetapi Dia melihat siapa saja,
karena Dia mengetahui semua ahasia, itulah Tuhan
Allah manusia Tuhan—-Nya jagat raya, tidak ada Tuhan

selain Dia. Dia Maha Esa secara Mutlak.é7

éé'prartmmwn Agama, RT., (Op. Cit., hal. 31

ST, . . . ” L , )
Diaubari Muhsin, kuliah Imani Yang Qur'ani,
i

Fustaka, Eandung, 1287, hal. 21
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Demikianlah‘Tuhan menurut Al  Qur’'an beserta

nama dan sifat-sifat-Nya vyang Lkesemuanya wajib
diyakini kebenarannya oleh segenap umat Islam

sebagai kerangka dasar dari selurubh ajaran Islam.
B. TUHAN MENURUT PEMIKIRAN FILOSOF ISLAM

Filosof-folosof Islam dalam memikirkan tentang
adanya Tuhan banyak dipengaruhi oleh para filosof
Yunani, terutama Aristoteles. Namun pada umumnya para

‘filosof Islam .tidak secara langsung mengikuti para
filosof Yunani. Yaitu semua tergantung pada lingkungan
vyang ditempatinya dan juga terpengaruh pola pikiran

mereka. Sehingga pada akhirnya tidak dapat dipungkiri

bahwa dunia Islam telah berhasil membentuk suatu

' '

filsafat yang sesuaili dengan prinsip-prinsip agama dan
68

keadaan masyarakat Islam itu sendiri.

Filosof Islam dalam filsafatnya itu banyak
didasarkan pada ajaran agama baik dalam menggunakan
dalil aqli dan dalil naqli, terutama dalam masalah
ketuhanan., Fara filosof Islam dalam mengupas alam
fikiran Yunani itu telah menyesuaikan diri dengan dasar
tauhid secara bulat  sebagaimana  yang terdapat dalam

ajaran Islam. Sedangkan dalam ayat-ayat Al GQur’an

L . s . , .
Ahmad Hanafi, fFengantaer Filsafat Islam, Bulan

Bintang, Jakarta, 1990, hal. 24
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maupun dalam ucapan-ucapan yang aikemukakan oleh Nabi
Muhammad saw. juga ada yang pada akhirnya para ahli
filsafat Islam menerima apa  yang dikemukakan pleh
Aristoteles tentang ketuhanan, yang mengatakaan bahwa
kesatuan pencipta itu adalah wajibul wujud dan  baru
kemudian dijadikan sifat Allah SWT. karena wihdatul
wujud dalam Islam tidak lain adalah Allah vyang satu
Tunggal.éq Sejak saat itu nama Allah itu sebagai

wajibul wujud.

Filosof-filosof Islam dalam menjelaskan tentang
hakekat Tuhan itu menggunakan wuraian yang Jjelas dan
mengatakan bahwa Tuhan itu adalah wujud  yang pertama
dan menjadi sebab yang sebenarnya bagi semua wujud,
suci dan dari sekutu dan Dia adalah Tuhan Yang Esa,
kuasa, hidup, Maha Mengetahui, Maha Rijaksana dan Maha
Mendengar.7o Dan  juga prava. filosof Islam dalam
‘pemikirannya banya mengikuti pemikiraan Aristoteles
terutama masalah Tuhan  yang mengatakan bhwa Tuhan
adalah zat Y &g bherfilir dan menjadi obyek
pemikiran—Nya (agli an ma’'gqul), karena zat-Nya sendiri

buka karena lainnya.

2% w " o . . .
o Abhoebakar Oceh, Sejarah Filsarat Ilslam, Rama-—
dhani, Sole, 1991, hal. 128 = 179

70. .
I b id., hal. 8
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Karena Tuhan itu Esa, mak.a kita tidak
menggambarkaan sifat-sifat vang ada diluar zat-Nya,
tetapi Tuhan itu mengetahui, hidup, mendengar, berkuasa
dengan zat-Nya sendiri. Untuk itu Tubhan tidak
memerlukan zat lain untuk meggetahui segala sesuatu dan
juga tidak memerlukan bantuan =zat lain. Dia cukup
dengan zat-Nya sendiri untuk mengetahui dan

diketahui.71

Dalam soal kesatuan sifat dan zat para filosof
Islanm bertemu dengan golongan mu’tazilah dan aliran
asy’ ariyah menentang kedua golongan tersebut
bersama-sama. Bagaimanapun juga pemikiran tentang
ketuhanan para filosof Islam itu merupakan campuran
antara ajéran Islam dengan pemikiran Flato. Di antara

para filosof Islam itu yaitu s

a. Al Kindi (185 - 152 H / 801 - 865 M)

Femikiran Al Kindi tentang ketuhanan telah
dijelaskan dalam berbagai macam kitabnya. Ia

membahas tentang adanya Allah, zat dan sifatnya.

Ada beberapa perscalan tentang Tuhan yang

dikemukakan oleh Al Kindi yaitu =

[ERF AP d., hal. &9
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2)

73

Hakekat Tuhan

Menurut Al Kindi Tuhan adalah wujud vyang
hak (benar) yang bukan asalnya tidak ada menjadi
ada. Ia senantiasa ada dan akan selalu ada. Ia
adalah wuiud vyang Maha sempurna yang tidak
didabului oleh wujud lain. Wujudnya tidak
berakhir dan tidak ada wujud sesuatu tanpa

wujud—Nya.7‘

Sifat-sifat Tuhan

Dalam persoalan ini Al Kindi mengemukakan
bahwa sifat-sifat Tuhan itu adalah Esa, suatu
sifat yang khas bagi-Nya. Tuhan itu satu zat-Nya
dan satu dalam hitungan. Oleh .sebab itu maka
sifat-sifat yang lain adalah : Yang Maha Tahu,
Yang Mahé Berkuasa, Yang Maha hidup dan

4

73
seterusnya.

Jadi yang Esa itu adalah Tuhan. Dia itu
terpisah dan berada di atas akal. Disebutnya satu

yang benar, adalah sempurna mutlak (absolut). Dia

. tidak mempunyai jenis dan tidak pula mempunyai

perbedaan. Jadi yang dimaksudkan dengan dengan

7£'Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Islam, BEulan

Bintang, Bandung. Jakarta, 1984, hal. 17

7&'Ahmad Hanafi, Op. Cit., hal. 78
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‘ .. 76
satu vang benar, bukanlah jiwa dan bukan pula
akal. Yang benar itu adalah Allah mutlak, vyaang
menjadi sebab dari segala makhluk. Dialah khalik
(peqcipta) dan penolong dari segala makhluk.74
Untuk itu Tuhan bersifat azali, yaitu =zat vyang
sama sekali tidak bisa dikatakan pernah tidak ada

dan wujudnya tidak tergantung kepada lainnya atau

tergantung kepada suatu sebab.

Bukti-bukti adanya Allah.

[

Al Kindi dalam mengemukakan tentang bukti

adanya Tuhan menggunakan tiga jalan yaitu :
a) Dalil baharunya alam

Alam ini dikatakan baharu, karena
segala sesuatu yang ada dialam ini ada sebab
vang mendahuluinya. Dengan demikian alam ini
ada permulaannya bagi baik dari segi gerak
maupun dari segi zaman. Dari segi zaman karena
zaman adalah ukuran gerak Yang baharu,
sedangkan  dari segi gerak, Larena pada

wataknya mengikuti wujud jisim atau tidak ada

/4"Hamzah Ya' kub, Filsafat Ketuhanan, FT. Al-

Ma®arif, Raandung, 1984, hal. &2

¢



QT otrey v tdp FApneg nwmuw_cz

"ol

= .

LoTiEY FeTn cdn YT Lwuw) ey

LL

epe  qepri ure] Dbued wepe undnew TMelapuT wele

1Teq  TTUT  welE WelRp eMyeRq UBRHEIRYT(

Pridvis ww pep dwwielbeaoasey [rieg (o .

TARD EAUEdT DU pr
URBUBL  N3T Renwss B yEy
YNS2WAS ueyedy g .
uep  23drousd gegas rwidyouad ﬁueﬁ

ueeladrs  yerepe  N3r weyeadroTg HusA

e 'uwngdfbrp BALUTAT pas  uwdbuap

wrsyf rTpel ‘leseriuruss) Toeqe Hued

wWrsrf naensss  ppe uzfuunw ¥epry, @ 2AUTIAE

ATT7ND q@f‘ \d«a(\(/, \:*M/W
T T A O PR
f“"""/..—%\(\ n_cf) Pfr—fv qrﬂj \(

-

PNy TAaq Tebeqas eAunyng weipep

TRUTY Ty yaio wueyejleyrp bued riaedag

LR TY
g, HUELIY

npred  eluuerejdisusw  Buvd epry ngr geges Uato
) !

FTLBRHRG )Y W e e 2 ) I YUY U, 10
BARIas N3 wAURPE  pPriivie weTER TR e pUsw

butres yeprl wewez  uep  qedsd  wTsTl edejus

Tpep EL'H@JaﬁAaq HePT)  wrstl nerey  jJedab

- 74



PP

yang menyamainya, tidalk mungkin ada
keseragaman tanpa ada keanekaragaman. Sebab
kEalaw tidak ada yang mengaduluinya, maka alam

ini tidak ada yaitu sang pencipta.78

Dalil kerapian alam dan pemeliharaan Tuhan

0

terhadap alam. Dalam hal ini Al kindi
mengatakan bahwa alam lahir itu tidak mungkin
rapi dan teratur, kecuali adanya zat yang
tidaak tampak. Zat tersebut hanya bisa
diketahui dengan melalui bekas—bekasnya dari
kerapian vang ada dialam ini. Sehingga jalan

. . . 79
ini disebut dengan nama "Illat tujuan".

b. Al Farabi (2599 - 329 H / B%0 - 950 M)

Femikiran Al Farabi tentang Tuhan itu tidak
terlepas dari faham atheisme, maka 1seluruh filosof
semenjak dahulu kala telah sepakat akan adanya zat
yang dikodrati y%nq utama, yang satu dan  yang
merupakan sumber sebabh yvang tidak digebmhkanu Intuk
itw Al L Farabi  menganghat  permssalahan ini dalam

filsafatnya.

78. .
78 I b i ., hal. 17

7. . \ . -
© O Abmad Hanafi, Op. Cit., hal. 78



78
Menurut AL Farabhi bhahwa Alléh itu adalah =zat
Yang Maha Fencipta dan dalam ciptaannya itu tidak
didahului oleh materi. Qleh karena itu Tﬁhan adalah
zat vyang azali (permulaan tidak) dan selalu adauao
Jadi Tuhan adalah wujud  yvang paling sempurna  dan
tidak ada wujud lain yang menyamainya, Dia Esa dan
tidak ada sekutu bagi-Nya. Sedangkan sifat-sifat
menurut A1 Farabi  adalah  balwa sifat-sifat yang
dimiliki oleh Dia itu Maha Satu, tidak berubah jauh
Qari materi dan arti banyak. Dia itu HMaha sempurna
dan tidak berhajat kepada apapun.al Jadi dalam
memberikan sifat pada Tuhan, A1 Farabi  memberikan
sifat nasbi dan tsubutivah (pesitif). Sifat positif
yaang dimiliki Allah adalah sifat yang ada pada
manusia, tetapi dengan maksud paling sempurna dan
&utlak tertinggi daripada alam  maujud. < Seperti
Maha Esa, Maha maujud, Mala pemurah, Maha adil dan
sebagainya.
Sifat-sifat yanag dikemukakan oleh Al Farabi

itw  tidak  berbeda dengan zat-Nya, karena Tuhan

0. . . - . ..
8C Harun Nasution, Filsafat Mistisisme Dalam

Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1973, hal. 27

Bl"ﬁhmad Fuad Al Ahwani, Filsafat Islam, Fus-—
taka Firdaus, Jakarta, 1991, hal. 102

e2. s

I b i,
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adalah Esa lagi tungga. Nllah adalah akal aktif yang

tidak memerluban berndea., tarena benda ita akan
[]

menghalangl sesuatu untulk menjadi akal dan berfikir.

Uebul dhoe Baboan acla scanabe ita tidak memer Tukan

i
=
;_l
~h
e

-
|59
bl
[}
ot

Lenda, maka sesuabu ko adalal  alal
antara zat dan  =ifat Allah sedalah satu tunggal,
sifat Allah adalah Dzat nllah itw sendiri. Manakala

sifal dan Dratnys Lerpisab berarti mensfi kan Fsa.

SQmdangkan dalam membuktilan &danya Tuhan Al

Farabi mengogunaken dalil ontologi, yakni dalil Yarq

herpijak pada konsep wajib dan oungkin., Jadi seqala

vang acda ibu o sda doa Dagian vaitlu wajily wodud  dan
14

o . £ . ; s .
murigglin wajudd ., Dalil dini  merupakan  dalil  yang

dikemukakan oleh Flato sebagai argumen ontologis,

akan tetapi lain., Wajib wijud artinya suatu  yang

ada ibtu harus ada banpa diadakan. Ada karena dirinya
bukan disebablarn, Funghkin ouwjud artinya  ada  karena

yang lain. Alam yang ada  dalam  kenyataan ini  ada

¢

Earena eosuato apabila  dipikirkan lebih

mendalam maka =z ampral bepa mehab vang utama.

Rentetan sebab mus it adalah hal  vaang  hayal

maka dari ity ada schab dari segala sebakb. A1 Farahbi

T Ahmad Daudy,
Q4. . . v
Foboioci., hal, 24
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menyebutnya sebagai "Al Maujudul Awwal" tidak
mungkin mempunyai sumber asal-Nya, tetapi bahkan dia
adalah "sumber utama" bagi t*eksistensinya seluruh

. 85
alam wujud.

Demikian Al Farabi menjelaskan bahwa Allah
sebagai Al Maujudul Awwal yang menciptakan dan

mengadakan segala yang munghkin wujud.
Ibnu Sina (370 - 428 H / 989 - 1036 M)

|

Femikiran Ibnu  Sina tentang Tuhan adalah

bahwa adalah sesuatu yang dibutuhkan, yang sempurna
vyang menciptakan alam dan tidak didahului oleh

t»:alvztt.t.a(J

Untuk mengemukakan masalah Tubhan Ibnu Sina
tidak jauh berbeda dengan apa yang‘dikemukakan oleh
Al Farabi dimana Tuhan dikatakan sebagai wajibul
wujud. Allah itu adalah Esa dalam zat-Nya, Dia
adalah sempurna, sehingga tidak tergantung dengan
Dzat yang lain.87 Jadi Dzat-Nya merupakan wujud yang
rusak secara langsung maupun  tidak langsung atau

dengan perantara.

83 Ahmad Fuad Al Ahwani, Op. Cit., hal. 102 -

103 896
"Hamzah Ya kub, Op. Cit., hal. &5
B7'Abba5 Mahmoud, Op. Cit., hal. 163
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Sedangkan sifat-sifat Allah tidak berbeda

dengan Dzat-Nya, merupakan satu kesatuan vang tidak
berbeda yaitu sifat vang identik dengan Dzat. Allah
adalah akal yang berfikir dan yang dipikirkan dan
juga Allah adalah ilmu yang mengetahui segala
sesuatu  yang diketahui~Nya.88 Jadi sifat hayat,
iradah dan kudrah adalah hakekat dari ilmunya dan
semuanya itu adalaﬁ Dzat-Nya yang berfikir dan vyang
menjadi sebab adanya makhlulk. Jadi untuk membuktikan
adanya Tuhan, Ibnu Sina menempuh ja}an yang berbeda
dengan jalan yang digariskan oleh agama dan berbeda
dengan dalil para ahli ilmu kalam yang berpijak pada
konsep "alam baharu'. Dia meneruékan dalil vyang
dik@muhakan oleh A1 Farahbi sebelumnya dengan
membagikan wujud ini menjadi dua jenis yaitu : wajib
wujud  dan  mungkin wujud.sq Wajib wujud artinya
sesuatu yang ada (almaujud) itu tidak boleh tidak
mesti mempunyai wujud, esaeﬁsinya dan  wujud itu
adalah sama dan satu, essensi mesti ada dan wajib
mempunyai wujud selamaniamanya.go Kemudian wajib
wujud ini dibagi dua sebagai berikut yang pertama

wujud karena Dzat~Nya dan yang kedua wujudnya karena

BB'Ahmad Dauwdy, Op. Cit., hal. 73

Bq'Harun Nasution, Filsarfat Agama, Bulan RBin-
tang, Jakarta, 1973, hal. 58
qu'Harun Nasution, Filsarfat MNistisisme Dalam
Islam, Op. Cit., hal. 40
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ada sesuatu yang lain diluar Dzat-Nya. Adapun yang
munghkin wujud adalah wujudnya boleh ada dan boleh
juga tidak, tidak mesti ada atauw tiada dari sisi
apapun. Sedangkan mungkin wujud dibagi dua yaitu dri
sisi Dzat-Nya disebut “Mungki% bi Dzaatih" dan dari
sisi lainnya disebut "Mukmin bi Ghairi". Dan jenis

mungkin ini dapat menjangkau alam semesta.ql
Ibnu Rusdy (526 ~ S985 H / 1126 — 1198 ™)

Tuhan menurut Ibnu Rusdy adalah Allah itu
dikatakan sebagai penggerak yang tidak bergerak. Dia

|
adalah maka penggeral  yang tidak ada pengqgerak

“
selain Dia. *

Sedaangkan sifat-sifat Tuhan menurut  Ibnu
Rusdy yaitu disebutkan dalam Al Qur’an tidak perlu
menimbglkan bilangan sama sekali pada zat-Nya,
meskipun bilangan itu tidak mungkin menghilangkan
keesaan Tuhan, karena sifat-sifat Tuhan dibagi dua

yaitu =

a) Sifat daan wujud yaitu sifat vyang meniadakan
* Tuhan dari segi-segi ‘kelemahan, vyang terdapat

pada manusia.

91"ﬁhmad Daudy, Op. Cit., hal. 72
)
9‘""Ahmad Fuad Al Ahwani, Op. Cit., hal. 1
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b) Sifat-sifat perbuatan, vyaitu vyang menentukan
hubungén Tuhan dengan makhluknya,qg Jadi kedua
sifat tersebut selalu menegangi prinsip pemisahan

yang tegas antara alam manusia dengan alam

Letuhanan.

Dalam membuktikan adahya Tuhan Ibnu Rusdy
menggunakan dalil vyaitu dalil inayah dan dalil

ikhtira'.94

a. Dalil Inayah ini disebut dalil pengurus atau
dalil perhatian, malksudnya bahwa alam vyang ada
satu  yang wujud ini  jelas memiliki tujuan.
Feserasiannya alam tertata secara  imbang dan
harmonis. ini jelas bukanlabh merupakan hal yang
kebetulan. Mesti ada yang mengatur dan mengurus

. O, 95
serta memperhatikan alam ini, Dialah Allah.

Sebagaimana dalam firman Allah surat An Naba“®

ayat 6 - 12 :

PSS 1351 JU2s 14 Goy T (233

-~

4

\

. QQ"Ahmad Hanafil, Theologi Islam, FBulan
Rintang, Jakarta, 1991, hal. 100
41 b id., hal. B3
@a.

Ahmad Daudy, Op. Cit., hal. 162
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' Artinya r “Bukanlah  Kamis jadikan bumi sebagai
hamparan dan QuUnUNg-guUnNuUnNg sebagai
pasak P Dan Kami telah menjadikan kamu
berjodoh-jodah (berpasangan). Dan Kami
Jadikan tidurmu untuk istirahat. Dan
Kami jedikan malam itu sebagai pakaian.
Dan  Kami jadikan siang itu sebagai
waktuw mencari penghidupan. Dan  Kami

&ngLn Qgi @tasmu  tujuh  langit wvang
kokoh. "

b. Dalil Ikhtira

!
Alam semesta yang terdiri dari makhluk

yang bertingkat-tingkat memiliki peranan yang

berbeda-beda menurut tingkatannya masing-masing.

Ini semua tidaklah mungkin terjadi secara
kebetulan mesti ada yang menciptakannya.97
Ibnu  Rusdy  juga mengakui bahwa Allah

adalah penggeralk pertama vang tidak digerakkan.

Akan tetapi tidak berarti bahwa Tuhan tidak

6'Daparteman Agama RI., Op. Cit., hal.
1014 ~- 1015

97'Nasaruddin Razak, Op. Cit., hal. 132
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menciptakan. Allah telah berfirman tentang bukti
penciptaan alam semesta ini dalam surat A1 Head j

ayat 7* :

G5 LN S P LOI—PJU\W'C
(“h /"y‘ﬁ)cb\akl_:c \U\l\ G55 S
RO N IR AP A »3,”
bvr': é')ushfb’:b Iy

Artinva : “Mai manusia, telah dibuat Perumpamaan,
maka dengarkanlah alehmu perumpamaan
itu. Sesungguhnya segala vang kamu seru
selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalatpun. Malaupun
mereka be satu  untuk menciptakannva.
Dan jika lalat itu meresap sesuatu dari
mereka., Tiawalah mereka dapat
merebutnya kembsali dari  lalat itu.
Amat lemahlah  vang ‘menvembah ggn
amat lemahlah apa vang disembah.”

Dengan demikian Ibnu Rusdy percaya akan
adanya penciptaan alam. Ibnu Ruédy mencoba untuk
mempertemukaan antara filsafat dan syari at
Islam. Alam vyang tercipta ini  bukanlah azali
seperti azalinya Allah. Alam itu kekal tidak
kekal seperti Allah. Allah sebagai penggerak

pertama yang tidak digerakkan mengandung  maksud

B'Departemen Agama RI., Op. Cit, hal. 523
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bahwa Dia adalah pencipta. Fenggeralk pertama itu

?9
selalu berhubungan dengan alam semesta.

Demikianlah Tuhan menurut filesofis Islam,

baik sifat-sifatnya maupun pembuktian adanya

Allah.

77 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam,

Bulan Rintang, Jakarta, 1990, hal. 172



BAB IV
ANALISA
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN TENTANG KETUHANAN
DALAM AGAMA YAHUDI DAN ISLAM
)

Membahas persamaan dan perbedaan agama yang satu
dengan agama yang lain, berarti bukarn menyalahkan salah
satu dari agaama yang kita teliti. Karena tujuan studi
perbandingan agama adalab memahami terhadap agama lain.
Joachim Wach dalam  bukunya  ilmu perbandingan  agama
mengatalkan i |

"Tetapi dapathkah anda memahami thuah agama
berbeda jauh dari agama anda sendiri 7 pertanyaan ind
harus  dianalisa. Agaknya ada suatu  alasan climana
dijawabnya pasti akan "tidak", sakalipun  ada  pula
petunjuk-petuniuk bahwa ada  alasan-—alasan Eemungkinan
Jawaban yaang positif yang jelas adalah munglkin  untulk

"mengetabul fakta-fata dalam  arti mmngumpulhan olan
menyusun semta informasi yang diperoleh.”

SUntulk dtu perlu diusahalkan adanya pengumpulan
dari semua informasi yvang diperolehnya. Dalam hal ini

H.A Mukti Ali berpendapat s

"Memang  sehbenarnya  terdapatlah tingkatan -
tingkatan pemahaman terhadap agama ituw. Satu tinglkatan
adalah pemahaman vang int g%al dan tingkatan yang lain
adalah persial. Untuk memahami agama secara  inltegral
diperlukan kelengkapan yang cukup."®

l'Jmachim Wach, Ilmu Perbandingan Agama, Disuting
Joseph M. Kitagawa, CV. Rajawali Fers, Jakarta, 1992,
hal. 1

TUMukti ALl Jlmw Perbandingan Agama Di Indonesia

1 Qo

Fenerbit Mizan, EBandung, 1993, hal. 61
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Di antara persiapan—-persiapan yang dibutuhkan
untuk memahami suatu agama sebagal berikut
l. Keintelektualan maksudnya seseorang harus mempunyai
informasi yang cukup dalam hal ini.
L)
2. Kondisi emosional yvang cukup.,

Z. Eemauan.

4. Fengalaman.

Untuk itw perlu adanya pencapaian kearah yang
diinginkan. Jadi tujuan perbandingan ini tidak lain

adalah pemahaman terhadap agema tersebut.
!
A. Tuhan Menurut Taurat Dan Al Qur’an

Taurat dan Al Our’an sebagai kitab suci kedua
agama yaitu Yahudi dan Islam dalam memberilkan gambaran
tentang Tuhan itu ada kesamaan, disamping itu juga ada

perbedaan—perbedaannya antara lain

Dalam kitab suci Taurat satu-satunya Tuhan vyang
harus disembah adalah Allah, vyang disebut dengan
Yahweh. Selain nama Yahweh juga ada nama yang lain

vaitu Edonai dan Elohim.

3

5

Sedangkan menurut A1 Qur an Tubhan vang disembah

itw adalah Allah yang mempunyai 99 nama antara lain
Al Quddus, As  Salam, A1 Mukmin, Al Mubaimin dan
sebagainya. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah

Y ~y

surat Al Hasr ayat 22 ~ 24 sebagai berikut
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Artinva : “Dialah Allah, vaang tiada Tuhan selain Dia,
Yang mnnge tahui segala yang ghaib dan vang
nyvata. Dialah vang Maha FPemurah lagi Maha
Fenyvayvang. Diaiah Allah vang tiada Tuhan
selain Dia, Raja’ vang Maha Suci, Yang Maha
Sejahtera vang menqaruniakan keamanan, Yang
Maha Memelihara, Yang Maha Ferkasa, Yang Maha
Kuasa, vang memiliki segala keagungan Allah
vang menciptakan, vang mengadakan, vang
membentuk rupa vang MEMPUNYRL Nama-nama  yang
paling baik. Rertasbih kepada-Nva apa vang
ada (i langit dan apa vang ada i bumi. Dan
Dialah Yang Mahe Ferkasa Lagi Maha
Rijaksana., "

Dan juga sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh

Shaheh Bukhari dan Abi Hurairah ra. sebagai berikut :

/A\» Q__,,—Le U\dﬁ"“b“—’/‘ : /“JAJ/\ e

BB SNy o wsty s,
S G, AUV Wl

-

J"Dapartam@n Agama RI., Al Qur’'an Dan Terjemah-
nva, Fenerbit, Swya Cipta Aksara, Surabaya, 1989, hal.
?19
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Artinya : Pari Abi Hurairah ra. berkata : Rasulullah
saw  bersabda § TSesungguhnva Allah itu
mempunyai 98 npama yaitu seratus kurang satd.
Harangsiapa varg menghafral seluwruahnya, mika
masuklah ia ke dalam suwrga.” (HR. Bukhari)

Dalam Taurat Tubhan Allah vyang disebut dengan

Yahweh, itu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana

dalam ayat-—-ayatnya antara lain

"Bahwa Allah itu adalah Tuhan, tiada vang lain
melainkan la sahaja." (Ulangan 4 @ 35).

"Bahwa Allah itu adalah Tuhan di langit vang
diatas bumi yang di bawah dan tidaklahqaasuatupun yvang
lain dari pada-Nya." (Ulangan 4 : 39).°

"Dengarlah hai Israil, bahwa Tuhan é\l':.ita Allah
itu adalah Tuhan Yang Esa. (Ulangan & : 4).

Maka jelaslah bahwa Tuhan bhagi bhangsa JTerail itu

|
adalah Tuhan (Yahweh), Allah Yang Maha Esa. Sekalipun
dianggap Esa, namun ke-Esaannya tidak mutlak. Bahkan
Allah sering disifati dengan sifat-sifat vang serupa
dengan manusia (antropomorfisme), seperti yang

disebutkaan dalam perjanjian lama bahwa Allah itu

pernah berjalan mengiringi bangsa Yahudi dari Sukot dan

pernah  bekerjia semalaman untuk keselamatan bangsa
t .\
4. . . - . : g
Muhammad  Fluhsin K har , franslation OF The

Meanings OF Shaheh A1 Bukhari Arabic - English, \Vol.
IX, Kaji Publication Lahore-Fakistan, hal. 560
J"Lemhaga Al Kitab Indonesia, Ferjanjian Lama .
Fengandaan Kitab Suci Injil, 1974, hal. 2132

6'1 b i, hal. 214
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Yahudi di HMesir dan Juga mengulurkan tangan-Nya

.- . . . . 7
menyambut 70 pembesar bangsa Yahudi di Sinai.

Jika Yahudi mensifati Allah secara
antropomorfisme, maka hal ini hertentangan dengan ayat
perjaniian lama yang mengatakan bahwa Allah itu Maha
kudus. Dalam hala ini sudah  menunjukkan bahwa kitab
suci  agama Yahudi telah mengalami perubahan dari
aslinya, karena kitab suci itu asli firman Allah tentu
akan ada pertentangan antara ayat vyaang satu dengan

yang lainnva.

Bedangkan dalam Al Qur’ an menjelaskan bahwa
Allah itu adalah Tuhan Yang Maha Esq. Esa-Nya Allah
tetap murni dari sejak dulu hinggae sekarang. Dan  tidak
pernah mensifati dengan sifat-sifat yang menyerupai
manusia, padahal Allah itu tidak ter5QSun dari beberapa
potangan,_tidak heranggota badan sebagaimana manusia,
tidak membutuhkan tempat, karena Dia Bukanlah materi.
Kalau sekiranya dalam Al Qur’an disebutkan bahwa Allah

it memiliki wajah, tangan, maka hal ini bhulkkanlah arti

vang sebenarnya, melainkan majaz.

Fersamaan ajaran ketubanan antara Yahudi dan

Islaam antara lain adalah bahwa keduanya sama-sama

menekankan kepada ke-Esaan Tuban yang melarang segala

7'1 b i d., hal. 8=
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bentuk kesyirikan pematungan Tuhan dalam bentuk apapun.
Kesamaan ajaran tersebut karena asal-usulnya berasal

dari wahyu Allah yang disampaikan oleh para Nabi-Nya.

Nabi IThrahim as. sebagal bapak dan  nenek MOYanty para

Nabi-nabi mengajarkan tentang ketauhidan yaitu
mentuhankan Al1lah Yang Maha Esa, selanjutnya ketauhidan

tersebut diajarkan oaleh Nabi-nabi berikutnya sampai
kepada Nabi Musa as. juga tetap mengajarkan ketauhidan.
Sebagaimana dalam firman Allah dalam kitab Taurat

sebagai berikut i
o o . H;’ - , ‘
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Artinva : YSesungouhnva Tuhan Al lahmu, tiada hagimu
Tuhan lain o Lhadapan-kKu, Janganiah kamu
membuat patung  vang menverupal  apapun dan
Jangan membuat gambar dari SpaRpUn vang ade di
Iangit i atas dan di bumi &i bawah, di air
71 bawah bumi oan Jangeanlah ktamu bersujud
beribadah kﬁpaga mereka  dan janganlah  kamu
menvembahnvea. "

.
b

8'Ahmad Musthafa 01 Maraghi, 7Tafsir &1 Maraghi
dan Terjemahnya, Juz ITI, CV. Toha Futera, Semarang,
1974, hal. 213
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Bunyi Taurat tersebut sama dengan yang ada dalam
perrianjian lama kitab keluaran 20 3 3 - J, ulangan 5 :

& - 9 sebagai berikut @

"Akulah  Tuwhan, A)lahmu yang  membawa enghkau
keluar dari Mesir, dari tempat perbudakan. Jangan ada

padamu Allah lain dihadapan—Eu. Jangan membuat bagimu
patung yang menyerupali apapun yang ada di langit di
atas atau yang ada gi bumi di bawah atau vyang ada di
air di bawah bumi."

Jadi  Yahudi dan Islam sama-sama menekankan -
kepada ke-Esaan Tuhan, yaitu parcaya kepada Tuhan Yang
Maha Esa, tetapi ajaran ke-Esaan Tuhan dalam Taurat itu
tidak selamanya ' diterima dihati para pemeluknya,
sehingga mereka berganti-ganti dalam menyembah  Tuhan.
Dan  mereka menyembah kepada berhala. itulah SEMLLA

disebabkan oleh perubahan kitab suci.!

Sedanghkan dalam Al Qur’ an menjelaskan bahwa
agama Islam juga pernah menyembhah berbala ketika zaman
Jahiliyah tetapi setelah WNahi Muhammad saw. datang
untuk merubah agidah orang-orang Islaam yang menyvembah
berhala menjadi agidah yvang murni  atauw  ajaran tauhid
yaitu menyembah hanya kepada Tuhan Yang Maha Esa saja.
Di dalam ayat Al Qur’an terdapat dua kalimat tentang

Tuhan  yaitw kalimat Rabb  dan Illah. Dimana kedua

.
1
I3 [4

?'L@mbaga Al Kitab Indonesia, Op. Cit., hal. 2173
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kalimat tersebut berhubungan langsung dengan kalimat
tauhid vaitu tauwhid Rububivah dan Uluhiyyah. Antara
kalimat tauhid.Rububiyah atan pengakuan tidak ada nilai
sama  sekali apabila tidak diiringi dengan tauhid
uluhiyyah yang berarti hanya Tuhan Yang Maha Esa saja
kita menyembah dan memuja sarta meminta pertolongan.
Untuk itu tauhid rububiyah tidak bisa dipisahkan dengan

[}

tauhid uwluhiyyah.
B. Tuhan Menurut Femikiran Filosof Yahudi dan Islam

Tuhan menurut pemikiran filosof Yahudi adalah
bahwa Tuhan dikatékan sebagai akal mutlak yang terlepas
dari caampuran benda, ini berarti bahwa Tuhan itu
adalah akal yang tertinggi, sebab dengan adanya akal
inilah Tuhan dapat menciptakan, mengathr segala sesuatu
vang ada di dunia terutama alam semesta. Sedanghkan
menurut  filosof Islam Tuhan itu  disebut dengan
renggerak pertama, dimana Dia menjadi  sebab adanya
wujud dan peristiwanva, =Rk } dari sekutu dan
bandingannya, dan Dia adalah Tuhan  Yang Esa, hidup,
berkuasa, Maha Mengetahui, Maha Bijaksana dan Maha
Mendengar. Untuk itu Tuhan adalah zat yvang berfikir dan
menjadi  obyek p@mihirannya, barena zat-Nya sendiri
bukan karena vang lain. Dmngﬁn demikian mereka tidak

.

' mengakui adanya bilangan (pluralitas) pada-Nya dengan
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segala pengertian-Nya. Karema Tuhan itu Esa, maka kita
tidak menggambarkan sifat-sifat diluar zat pada Tuhan.
Jadi untuk mengetahui Tuhan tidak meaarluban zat  lain,

cukup dengan zat-Nya sendiri.

Fersamaan tentang Tuhan menurut filosof Yahudi
dan Islam adalah balhwa Tuhan itu  dikatakan zat yang
majibul wujud, dimana yang ada itu dengan sendiri,
bukan karena vyang lain. Dengan kata lain wujud Allah
itu pasti ada dan ada~Nya éidak melalui proses - -
kelahiran. Untuk itu Allah itu kekal  wrtuk selamanya.
Dan apa vyaang diciptakan-Nya termasuk alam semesta

nantinya akan musnah.

Jadi untuk  mengetahui  eksistensi Tuhan, maka
para filosof menggunakan dalil ontologis yang berpijak
kepada wajib  wujud dan mungl in wu}ud. Lain halnya
dengan filosof Islam hahwa untuk  mengetahui adanya
Tuhan itu menggunakan dalil penciptaan dan  pemelibaran
atauw  dalil inayah dan dalil ikhtiar. Untuk 1tu
penggeralk’ pertama itu selalu berhubungan dengan alam
semesta. Dalil inayah dan dalil ikhtira® ini sangat
berbeda jauh dengan dalil yang dikemukakan oleh para

filosof sebelumnya.

Demikianlah persamaan  dan perbedaan tentang

Letuhanan dan  hal-hal yarng bersangkutan dengannya,
t
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ternyaata di antara keduanya terdapat perbedaannva

amaan semua ini menurut apa  yang

sekaligus juga ada ke
dikemukakan oleh masing-masing dari agama tersebut dan

juga menurut pemikiran para filosof.



BAB V
KESIMPULAN. SARAN-SARAN DAN PENUTUP

A. FESIMFULAN

SetalaH penulis menguraikan tentang Letuhanan
dalam agama %mhudi tan Islam serta analisa perbandingan
antara keduanya, maka dapatlah penulis simpulkan
1. Tuhan menurut Taurat adalah Allah, Tuhan Yang Esa

yang disebut  dengan Yahweh, yang tidak dapat
dibatasi dikurangi ateuw disifati dengan  sifat yang
serupa dengan manusia. Sedangkan menurut A1 Qur an
adalah  Allah  vyanag mempunyai 9% pama  dan Y &g
MEMPLNY A L ﬁifaﬁ~§ifat YEND SEMPUTIA .

2. Tuhan menurut pemikiraan filosof Yahudi adalah Tuhan
dikatakan sebagai akal yang tertinggli dari  sesuatu
yang diciptakannya dan VEQ terlep?ﬁ dari  campuran
benda serta yvang menentukan pembentukan materi  alam
yang kekal. Sedangkan menurut pemikiran  filosof
T'slam adalah  Tuhan dikatakan sebagai Dzat vyang
wajibul wujud, Dzat yang wajib  ada, ada-Nyaadalah
Esa tidak tersusun oleh drat yang lain, karena
ada-Nya adalah sebagai penyebabh pertama adanva dzat

yang lain.
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Fersamaan antara Yahudi dan Islam tentang masalah
ketuhanan adalah Leduarnya SAMA—GHMA menekankan
kepada ke-Esaan Allah, Yahudi dan Islam melarang
menggunakan benda-benda sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah, baik berupa percontohan, lambang
atau gambar. Yahudi dan Islam menolak penyembahan

terhadap patung-patung.

Ferbedaan antara Yahudi dan Islam tentang masalah
ke-Tuhanan adalah kalau dalam agama Yahudi ke-Esaan
Allah sudah tidak mutlak dan sering disifati seperti
manusia. Sedangkan dalam agama Islam ke-Esaan  Allah
itu tetap untuk tidak ada perubahan. Islam tidak
membenarkan pensifatan seperti manusia

(antropomorfisme).
SARAN-SARAN

Dengan selesainyaa pembahasan skripsi ini,
maka penulis sarankan :

1. Ajaran agama-agama adalah bersifat subyektif yang
kebenarannya adalah sepihak, namun kebenaran yang
obyektif masih ada. Berdasarkan itulah penulis
sarankan kepada para ilmuwan agama, pemuka agama
dan golongan akademisi yang berkecipung dalam
ilmue  perbandingan  agama, hendaklah pengkajian

terhadap agama-agama digalakkan dan ditingkatkan

[}
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agar nilai obyektif agama dapat diperoleh dengan
mengaunakan kajiaan histories. Selanjutnya apabila
nilai obyektif diperoleh, lalu disebar luaskan
kepada masyarakat banyak  agar diketahui mana
agama yang haq dan yang bathil, mana yang patut
diikuti than mana vang tidak. Fengkajian terhadap
agama lain bukan berarti akan melunturkan akidah
agama sendiri, melainkan justru akan menambah
kokoh keyakinan terhadap agamaa sendiri.

Kepada bangsa dan umgt Yahudi, hendallah
menyadari bahwa manusia Pilihan Tuhan adalah yang
paling taat kepada--Nya dan pemelul agama yang
diakui Tuhan adalah mereka yang mengikuti agama
yang diﬁampéikan oleh Nabi-Nabi Allah dari Nabi
Adam as. sampai terakhir Nabi Mubhammad saw. yang
sedikitpun tiada berani melanggar dan merubah apa
vang diajarkannya. Jika ajaran‘ Yahudi ternyata
ada perubahan-perubahan  dari apa  vyvang pernah
diajarkan oleh Nabi Musa as. maka hendaklah sadar
dan secara jujur sudi kembali kepada agama Allah
yan@ haq yvang tiada mengalami perubabhan, vyaitu

Islam.
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C. PENUTUP

.

LA LY @ penulis shkripsi ini,

Dengan sele
penulis mengucapkan A1 Hamdulillahi Rabbil ‘Alamin.
Karena sesunggubnya atas kehendak Allahlah semua ini
terwujud dan berkat rahmat—-Nya penulis skripsi ini
dapat tergéIEQaikan, walaupun mengalami berbagai

hamabatan naamun pada dasarnya semua itu merupalkan

vyang harus dilalui.

Tak lupa apabila di dalam skripsi ini

terdapat banyalk kekurangan atau kesalahan, penulis

!
mohon agar sekiranya - Pemnbaca sudi untulk

memhetul kannya. Kemudian penulis iringi do’a
mudah-mudahan skripsi  ini herguna dan  bermanfaat

bagi penulis dan pembhaca di dalam hidupnya.

Akhirnya hanya Lepada Allah-lah penulis mohon
petunjuk dan rertaolongan juga ampunan. Semoga  Allah
meridhai apa yang penulis lakukan dan semoge  Allah
selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya.

AMin. .o uPMin...... OAmin «aneas Yaa Rabbal ‘Alamin.
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